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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah adalah permukaan bumi, sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Pasal 4 Undang Undang
Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, di daratan maupun di
bawah air, termasuk ruang di atas maupun di bawahnya, dalam batas-batas tertentu termasuk
kekayaan alam yang terkandung di dalamnya, yang mempunyai batas-batas dan sistem-sistem
tertentu, baik batas dan sistem alam, batas dan sistem administrasi, maupun batas dan sistem
penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatannya. Di dalam tanah tersebut melekat nilai
yaitu suatu opini dari manfaat ekonomi (harga) atas kepemilikan aset dalam hal ini tanah.

Salah satu tugas dan fungsi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
(ATR/BPN) adalah pengelolaan data informasi lahan pertanian pangan berkelanjutan dan
informasi di bidang pertanahan dan Kantor Pertanahan (Kantah) dalam hal ini Kantah Kabupaten
Ponorogo sebagai satuan kerja yang melaksanakan tugas dan fungsi di daerah mempunyai
program untuk memberikan informasi terkini mengenai nilai tanah dan properti melalui Kegiatan

Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah yang dilakukan setiap tahun anggaran.

Kegiatan Pembaruan Zona Nilai Tanah merupakan kegiatan pembaruan peta zona nilai tanah
yang dilakukan di atas peta zona nilai tanah yang sudah ada. Zona nilai tanah sendiri adalah
gambaran nilai tanah yang relatif sama, dari sekumpulan bidang tanah di dalamnya. Batas zona
nilai tanah bisa bersifat imajiner ataupun nyata sesuai dengan penggunaan tanah dan mempunyai
perbedaan nilai antar zona berdasarkan analisis perbandingan harga pasar dan biaya yang dimuat.
Pembaruan peta zona nilai tanah dilaksanakan satu tahun sekali. Dalam kegiatan ini terdapat jenis
dua data yang diperbarui yaitu data spasial dan data tekstual. Data spasial berhubungan dengan
batas dari zona nilai tanah tersebut sedangkan data tekstual berhubungan dengan informasi terkait

dengan nilai maupun informasi yang melekat di tanah tersebut.

Peta Zona Nilai Tanah di Kantah Kabupaten Ponorogo sudah dibuat sejak tahun 2015.
Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah mulai dilakukan dari tahun 2019 hingga tahun sekarang. Isu
yang terjadi adalah pembaruan peta ini hanya dilakukan untuk data tekstual, sedangkan data
spasial yaitu batas zona tidak dilakukan pembaruan. Hal ini dikarenakan citra satelit resolusi
tinggi yang tersedia di Kantah Kabupaten Ponorogo merupakan citra tahun 2015 (tidak terkini).
Sehingga jika dilakukan delineasi, batas zona tidak ada perubahan penggunaan lahan. Jika
dilakukan dengan survey batas zona tidak efisien karena sumber daya manusia yang terbatas (4

orang) dengan luasan kabupaten yang sangat luas yaitu 1.372 km?.



Dalam Pelatihan Dasar (Latsar) Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) peserta diberikan
pemahaman mengenai identifikasi dan isu-isu kontemporer. Latsar CPNS juga menanamkan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK vyaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. Selain itu juga diberikan pengetahuan mengenai
Manajemen ASN dan Smart ASN yang secara garis besar memberikan pemahaman mengenai
peran dan kedudukan ASN. Latsar CPNS menuntut setiap peserta untuk dapat
mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK sesuai dengan tugas dan fungsi peserta
di satuan kerja masing-masing dengan mengidentifikasi dan menganalisis isu-isu yang sedang

terjadi dalam lingkungan kerja.

Sehingga berdasarkan latar belakang dari isu yang terjadi di Kantah Kabupaten Ponorogo
khususnya di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan melalui Kegiatan Pembaruan Peta
Zona Nilai Tanah. Maka perlu dilakukan optimalisasi updating data spasial Kecamatan Ponorogo
pada Kegiatan Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah melalui pemanfaatan aplikasi SAS Planet di

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo.

Tujuan Organisasi

Visi, Misi dan Tujuan Kementerian tercantum dalam Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 27
Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional Tahun 2020-2024. Visi dari Kementerian ATR/BPN lima tahun ke depan (2020-2024)
adalah Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: “Indonesia Maju
yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.” Visi ini menjadi
guidance, motivasi dan target kinerja yang ingin dicapai oleh ATR/BPN yang juga selaras dengan
Visi dan Misi Presiden dan Wakil Presiden.

Untuk mencapai visi tersebut, terdapat dua misi yang dijalankan oleh Kementerian ATR/BPN

antara lain:

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan dan Berkeadilan.

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia.

Dengan dilandasi dari kedua misi di atas Kementerian ATR/BPN memiliki tiga tujuan organisasi.
Dua tujuan berasal dari prinsip misi pertama dan satu tujuan berasal dari prinsip misi kedua.

Tujuan-tujuan tersebut antara lain:

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat.



2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang
Berkelanjutan.
3. Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Bedaya Saing.

Tujuan pertama memiliki Sasaran Strategis yaitu Penguasaan, pemilikan, penggunaan dan
pemanfaatan tanah yang berkepastian hukum dan produktif. Ketercapaian sasaran strategis ini

diukur dengan beberapa Indikator Kinerja Sasaran Strategis (IKSS) sebagai berikut:

1. Penurunan Indeks Gini Ketimpangan Pemilikan Tanah

2. Peningkatan Pendapatan Per Kapita Penerima Reforma Agraria
3. Nilai Kepastian dan Perlindungan Hak Atas Tanah

4. Peningkatan Kemudahan Investasi

Lebih khusus dijelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemudahan investasi
diantaranya adalah penyediaan tanah, kemudahan dan kejelasan prosedur, persyaratan dan biaya
pengurusan hak atas tanah, kepastian hukum atas rencana tata ruang dan pemanfaatannya,
kepastian dan perlindungan hukum hak atas tanah serta kelengkapan informasi spatial pertanahan

dan transparansi informasi nilai tanah.

Jika dilihat dari instrumen penilaian Indeks Peningkatan Kemudahan Investasi (Registering
Property dalam EODB) yang meliputi Registering Property dengan Skor (0-100), dimana
penilaian terdiri atas Jumlah Prosedur (banyaknya prosedur yang dilewati ), Waktu (lamanya
prosedur tersebut dilalui), Biaya (% dari Nilai Property) dan Indeks Kualitas Administrasi
Pertanahan. Menunjukkan bahwa secara tidak langsung kegiatan Penilaian Tanah dan Ekonomi
Pertanahan yang salah satunya adalah kegiatan Pembaruan Zona Nilai Tanah memberikan
kontribusi dalam indikator di atas yang membantu Kementerian ATR/BPN dalam mencapai

tujuannya.

Tugas dan Fungsi

Berlandaskan pada Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan. Salah satu Seksi
dalam bagian susunan organisasi Kantor Pertanahan adalah Seksi Pengadaan Tanah dan
Pengembangan. Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan mempunyai tugas melakukan
pelaksanaan pengadaan dan pencadangan tanah, konsolidasi tanah, pengembangan pertanahan

dan pemanfaatan tanah, serta penilaian tanah dan ekonomi pertanahan.



Sedangkan berdasarkan Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 14 tahun 2019 Lampiran Il tentang

Jabatan Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan Kementerian ATR/BPN, Jabatan Analis Survel,

Pengukuran, dan Pemeteaan memiliki tugas yaitu:

1. Ikhtisar Jabatan

Menelaah dan menganalisis bahan kendali mutu survei pengukuran dan pemetaan dasar,

kadastral dan tematik, serta zona nilai tanah.

2. Uraian Tugas

a.

=

o o

@

Menyusun bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran, pemetaan,
dan penilaian tanah.

Menyusun bahan rencana dan jadwal pengukuran.

Melaksanakan pengukuran di lapangan.

Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pengukuran.

Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan.

Melaksanakan pengumpulan data spasial, data tekstual dan data pendukung survei
pemetaan tematik, data transaksi jual beli dan laporan penilaian hak tanggungan.
Melaksanakan survei data objek pembanding, survei data bangunan, survei pendapatan,
survei CVM, dan survei ekonomi Kawasan lainnya.

Melaksanakan penilaian bidang tanah, penilaian tanah Kawasan, pemetaan nilai tanah,
dan pemetaan tematik lainnya sesuai dengan kebutuhan.

Menyajikan informasi spasial penilaian tanah.

Melaksanakan pembaruan (updating) data tematik dan plotting data tematik pada peta
dasar.

Menyusun telahaan zonasi nilai tanah.

Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang bidang survei, pengukuran,
pemetaan, dan penilaian tanah.

Menyusun konsep naskah kedinasan di bidang-bidang survei, pengukuran, pemetaan,

dan penilaian tanah.

D. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional

Nomor 17 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan

Nasional dan Kantor Pertanahan, setiap kantor pertanahan terdiri atas:

1. Subbagian Tata Usaha.

2. Seksi Survei dan Pemetaan.



Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran.

Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan.

3
4. Seksi Penataan dan Pemberdayaan.
5
6

Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa.

Secara lebih spesifik untuk susunan Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo

tercantum dalam bagan berikut ini:

Tutik Agustiningsih S.H., M.Hum

Agus Rijadi A Pinh

Koordinator Kelompok Jabatan Fungsional

Haryono Dwikora, A Ptnh._,
M.M.

Soelistyo Perdopo, A Pinh.

Mohammad Wildan
Basori, S.H., M.M.

Ir. Edi Ali Dahlan

Setyo Dwi Handoko,
APtnh.,

Kelompok Jabatan
Fungsional

Bagan 1. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo

Kelompok Jabatan
Fungsional

Kelompok Jabatan
Fungsional

Kelompok Jabatan
Fungsional

Kelompok Jabatan
Fungsional

E. Program dan Kegiatan saat ini

Berdasarkan DIPA dan POK Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo Tahun Anggaran 2022,

program dan kegiatan setiap bagian dan seksi di Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo sebagai

berikut:

1. Subbagian Tata Usaha.

a. Layanan BMN

o

o o

@

Layanan Umum
Layanan Data dan Informasi

Layanan Bantuan Hukum

f.  Layanan Perkantoran

Layanan Hubungan Masyarakat




Layanan Manajemen SDM
Layanan Perencanaan Internal
I. Layanan Pemantauan dan Evaluasi
j.  Layanan Manajemen Keuangan
k. Layanan Reformasi Kinerja
2. Seksi Survei dan Pemetaan.
a. Penyuluhan Kategori 5

b. Layanan Pengukuran Bidang Tanah Luas Kurang dari 10 Ha

c. Layanan Pengembalian Batas Bidang Tanah Luas Kurang dari 10Ha
d. Pelaksanaan Pembinaan/Monev/Supervisi

e. PBT PTSL ASN Kategori V

f.  Pelayanan Informasi Data Tekstual/Grafikal

g. PBT K4 PTSL ASN Kategori 5

h. PBT Non Sistematis Kategori 5

3. Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran.
a. Lisensi PPAT

b. Pelaksanaan Pembinaan dan Pengawasan PPAT Daerah

c. Penetapan Hak Atas Tanah Instansi Pemerintah, BUMN dan BUMD
d. Penetapan Hak Atas Tanah Perorangan dan Badan Hukum

e. Layanan Pendaftaran Tanah Pertama Kali

f. Layanan Informasi SKPT

g. Layanan Pengecekan SHAT

h. Layanan Pemecahan SHAT

Layanan Pemeliharaan Data Pertanahan
j.  Layanan Pemantauan dan Evaluasi
k. SHAT PTSL ASN Kategori 5
I.  SHAT Non Sistematis Kategori 5
4. Seksi Penataan dan Pemberdayaan.
a. Layanan Pertimbangan Teknis Pertanahan
5. Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan.
a. Layanan Pemantauan dan Evaluasi Pelaksanaan Fasilitasi Pengadaan Tanah dan
Pencadangan

b. Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah



c. Layanan Pemantauan dan Evaluasi Pelaksanaan Fasilitasi Penilaian Tanah dan Ekonomi
Pertanahan

d. Layanan Pemantauan dan Evaluasi Pelaksanaan Fasilitasi Penyelenggaraan Konsolidasi
Tanah dan Pengembangan Pertanahan

6. Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa.

a. Pengendalian Hak Atas Tanah/Dasar Penguasaan Hak Atas Tanah

b. Pengendalian Alih Fungsi Lahan Sawah

c. Surat Pemberitahuan Keputusan Penyelesaian Sengketa Pertanahan

d. Laporan Hasil Sidang Perkara Pertanahan

Dengan pertimbangan penempatan yang ditugaskan kepada penulis di Seksi Pengadaan Tanah
dan Pengembangan maka Kegiatan Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah yang menjadi kegiatan di
dalam Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan yang dijadikan sebagai rujukan penulis dalam
membuat rancangan aktualisasi ini. Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah adalah kegiatan yang
dilakukan untuk memutakhirkan nilai tanah yang terkandung dalam peta zona nilai tanah
sehingga perubahan atas nilai tanah yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti, inflasi
ekonomi, perubahan penggunaan lahan, atau faktor lainnya dapat terdeteksi. Di dalam kegiatan

ini terdapat dua data yang dilakukan pembaruan antara lain data spasial dan data tekstual.



A

BAB I RANCANGAN AKTUALISASI

Identifikasi Isu

Dengan metode enviromental scanning dan juga kajian antara kondisi yang ideal dengan kondisi
aktual selama penugasan di dalam Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan Kantah
Kabupaten Ponorogo dapat diperoleh tiga isu yang teridentifikasi. Identifikasi isu ini diperkuat
dengan diskusi yang melibatkan Kepala Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan, Mentor
serta rekan kerja dari Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan. Dari hasil diskusi tersebut
menyatakan bahwa ketiga isu tersebut benar terjadi dan menjadi fokus penyelesaian oleh seksi.

Isu-isu tersebut antara lain:
1. Belum optimalnya updating data spasial zona nilai tanah

Sesuai dengan Petunjuk Teknis Direktorat Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan Tahun
2022, khususnya petunjuk teknis mengenai kegiatan pembaruan peta zona nilai tanah bahwa
kegiatan ini dilakukan satu tahun sekali atau atas pertimbangan kepala kantor pertanahan. Di
dalam kegiatan ini terdapat dua data yang diperbarui yaitu data spasial yang berkaitan dengan
batas zona dan juga data tekstual atau atribut yang berkaitan dengan informasi yang ada di

dalam zona tersebut seperti nilai harga dan sebagainya.

Namun yang menjadi isu dalam kegiatan pembaruan peta zona nilai tanah di Kantah
Kabupaten Ponorogo adalah belum optimalnya pebaruan dari segi data spasial dalam kegiatan
ini. Peta Zona Nilai Tanah Kabupaten Ponorogo dibuat pada tahun 2015 dan mulai dilakukan
kegiatan pembaruan pada tahun 2019 hingga sekarang. Dari tahun 2019 hingga sekarang
proses pembaruan untuk data spasial tidak dilakukan. Proses yang dilakukan adalah hanya
pembaruan data tekstual atau atribut dari zona-zona yang sudah terbentuk. Perubahan
penggunaan lahan merupakan hal yang tidak bisa dihindarkan dari tahun ke tahun yang
disebabkan terus meningkatnya kegiatan masyarakat. Berikut merupakan salah satu sampel
perbandingan potret citra satelit tahun 2015 dan tahun 2022 dimana adanya perubahan

penggunaan lahan.
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Gambar 1. Perbandingan Kondisi Penggunaan Lahan

Dampak yang terjadi adalah adanya data zona yang tidak update sehingga informasi yang
disajikan dengan keadaan sebenarnya menjadi tidak valid. Selain itu juga ada potensinya
pendapatan negara bukan pajak yang hilang karena nilai tanah yang dijadikan sebagai biaya

dalam layanan pertanahan tidak sesuai dengan keadaan yang seharusnya.

Jika dilihat dari kacamata Manajemen ASN, isu ini tidak mencerminkan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara Pasal 4 mengenai prinsip nilai dasar ASN
sebagai profesi yaitu menjalankan tugas secara profesional dan tidak berpihak. Adanya
pembiaran terhadap data yang tidak terupdate merupakan bentuk yang tidak profesional.
Kemudian dilihat dari kacamata Smart ASN, isu ini menunjukkan kurangnya pemahaman atau
pengetahuan mengenai digital ethics terkait dengan kesadaran dan tanggung jawab atas
tindakan yang dilakukan dalam hal ini memberikan informasi mengenai zona nilai tanah yang

tidak sesuai dengan kondisi penggunaan lahan terbaru.
. Belum optimalnya database pengarsipan dokumen pengadaan tanah

Dalam pelaksanaan kegiatan pengadaan tanah, banyaknya berkas maupun dokumen tidak bisa
dihindarkan yang merupakan dari hasil kegiatan tersebut. Kantah sendiri berperan dalam
menyiapkan berkas dan dokumen yang berkaitan dengan hak atas tanah yang terkena kegiatan
ini seperti berkas bukti kepemilikan. Dokumen-dokumen tersebut dilakukan pengarsipan

secara fisik maupun digital sebagai bukti dan juga hasil dari kegiatan pengadaan tanah.

Isu yang teridentifikasi dari kegiatan digitalisasi dokumen pengadaan adalah masih belum
optimalnya manajemen database pengarsipan dokumen pengadaan tanah. Letak ataupun

posisi setiap dokumen yang ada di kegiatan pengadaan tanah tidak diketahui karena database



tidak memiliki struktur yang standar. Kemudian penamaan file dokumen juga tidak standar

ataupun jelas. Kondisi tersebut dapat dilihat melalui gambar berikut.
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Gambar 2. Kondisi Database Pengarsipan Dokumen Pengadaan

Dampaknya yang terjadi adalah adanya potensi dokumen yang belum didigitalkan maupun
yang terduplikat karena penamaan file maupun penempatan file dokumen yang tidak standar
sehingga tidak ada kontrol atas dokumen tersebut. Kemudian juga perlu waktu yang cukup
lama untuk mengidentifikasi dokumen yang sewaktu-waktu dibutuhkan. Dan yang terakhir
adalah hanya orang tertentu saja yang mengetahui letak dokumen pengadaan tanah yaitu

pelaksana yang melakukan upload maupun membuat struktur dari database itu sendiri.

Jika dilihat dari kacamata Manajemen ASN, isu ini tidak mencerminkan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara Pasal 5 mengenai Kode Etik dan Perilaku
ASN yaitu melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas tinggi.
Salah satu bentuk tanggung jawab dari melaksanakan tugas adalah dengan mengarsipkan
semua dokumen-dokumen hasil kegiatan secara digital dengan baik, dalam hal ini adalah
dokumen kegiatan pengadaan tanah. Kemudian dilihat dari kacamata Smart ASN, isu ini
menunjukkan kurangnya pemahaman atau pengetahuan mengenai digital ethics terkait dengan
kesadaran dan tanggung jawab atas tindakan yang dilakukan dalam hal ini kurangnya bentuk
tanggung jawab atas dokumen hasil kegiatan yang dilihat dari kondisi database pengarsipan
yang masih belum baik.

. Belum tertibnya pengarsipan dokumen kegiatan pembaruan zona nilai tanah

Berdasarkan Petunjuk Teknis Direktorat Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan Tahun
2022, khususnya petunjuk teknis mengenai kegiatan pembaruan peta zona nilai tanah, Output
dari kegiatan pembaruan peta zona nilai tanah adalah peta dan dokumen laporan hasil

kegiatan. Di dalam laporan sendiri terdapat dokumen-dokumen pertanggung jawaban seperti
10



Surat Keputsan Tim Pelaksana, Surat Tugas, Pengadaan ATK, Formulir sesuai dengan
pengambilan sampel dan sebagainya. Dokumen-dokumen tersebut perlu dilakukan
pengarsipan yang baik agar ketika dokumen tersebut diperlukan maka tidak membutuhkan
waktu yang lama dalam pencarian. Walaupun dokumen tersebut sudah dilakukan pengarsipa
digital, dokumen-dokumen fisik juga masih perlu dilakukan pengarsipan yang baik sesuai

dengan petunjuk teknis tetapkan.

Isu yang terjadi dalam pengarsipan dokumen-dokumen hasil kegiatan pembaruan zona nilai
tanah adalah belum tertibnya pengarsipan dokumen tersebut. Dokumen diarsipkan di suatu
media lemari tanpa adanya pengelompokkan dokumen pertahun. Selain itu juga dokumen
tersebut dijadikan satu dengan dokumen-dokumen lain. Kondisi pengarsipan dapat dilihat

melalui gambar berikut.

Gambar 3. Kondisi Pengarsipan Dokumen Kegiatan Pembaruan Peta ZNT

Dampak yang terjadi adalah pencarian terhadap dokumen tersebut akan membutuhkan waktu
yang lama ketika dibutuhkan dalam pemeriksaan, sebagai referensi suatu kegiatan dan
sebagainya karena posisi dokumen yang tidak diketahui. Selain itu juga dengan tercampurnya
dokumen tersebut dengan dokumen kegiatan lain juga membutuhkan waktu dalam memfilter
dokumen yang menjadi kegiatan dari pembaruan zona nilai tanah.
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Jika dilihat dari kacamata Manajemen ASN, isu ini tidak mencerminkan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara Pasal 5 mengenai Kode Etik dan Perilaku
ASN yaitu melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas tinggi.
Salah satu bentuk tanggung jawab dari melaksanakan tugas adalah dengan mengarsipkan
semua dokumen-dokumen hasil kegiatan dengan baik, dalam hal ini adalah dokumen kegiatan

pembaruan peta ZNT.

B. Pemilihan Isu
Setelah dilakukan identifikasi terhadap isu-isu yang terjadi, perlu dilakukan teknik analisis
tapisan isu untuk menetapkan isu utama yang akan digunakan sebagai acuan dalam pembuatan
rancangan aktualisasi. Teknik analisis isu yang digunakan adalah Urgency, Seriousness dan
Growth (USG).

Teknik analisis tapisan isu USG merupakan salah satu alat bantu dalam menetapkan isu yang
layak untuk dibahas. Setiap kriteria memiliki rentang penilaian satu sampai lima (1-5). Sebelum
memberikan penilaian untuk setiap isu maka perlu adanya alat ukur ataupun indikator-indikator
untuk setiap kategorinya. Penyususan indikator tersebut berasal dari konsultasi dengan mentor,
senior dan pimpinan di kantor. Berikut adalah indikator-indikator untuk setiap kriteria yang

disusun.

1. Kriteria Urgency
Urgency mempunyai arti seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas dan ditindaklanjuti.

Indikator untuk kriteria aktual adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Kriteria Urgency

Nilai Indikator Deskripsi

5 Sangat Mendesak Isu harus ditindaklajuti dalam 1 bulan

Mendesak Isu harus ditindaklajuti dalam 3 bulan

Cukup Mendesak Isu harus ditindaklajuti dalam 6 bulan

Kurang Mendesak | Isu harus ditindaklajuti dalam 1 tahun

R N w|

Tidak Mendesak Isu harus ditindaklajuti dalam >1 tahun

2. Kriteria Seriousness

Seriousness mempunyai arti seberapa serius isu tersebut harus dibahas yang dikaitkan dengan

akibat yang akan ditimbulkan. Indikator untuk kriteria seriousness adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Indikator Kriteria Seriousness
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Nilai Indikator Deskripsi
) Dampak isu akan berpengaruh pada seluruh Kantor Pertanahan
5 Sangat Serius ] o
Kabupaten Ponorogo, instansi lain dan masyarakat luas.
A Seri Dampak isu akan berpengaruh pada Kantor Pertanahan
erius
Kabupaten Ponorogo dan intansi lain.
) Dampak isu akan berpengaruh pada beberapa bagian/seksi di
3 Cukup Serius
Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo.
) Dampak isu akan berpengaruh pada satu bagian/seksi di Kantor
2 Kurang Serius
Pertanahan Kabupaten Ponorogo.
1 Tidak Serius | Dampak isu akan berpengaruh pada individu pelaksana.

3. Kiriteria Growth

Growth mempunyai arti seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak

ditindaklanjuti segera. Indikator untuk kriteria growth adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Indikator Kriteria Growth

Nilai Indikator Deskripsi
5 Sangat Cepat Memburuk | Memburuk dalam kurun waktu 1 bulan
4 Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 3 bulan
3 Cukup Cepat Memburuk | Memburuk dalam kurun waktu 6 bulan
2 Kurang Cepat Memburuk | Memburuk dalam kurun waktu 1 tahun
1 Tidak Cepat Memburuk | Memburuk dalam kurun waktu >1 tahun

Langkah selanjutnya adalah memberikan nilai untuk setiap kriteria terhadap isu-isu yang telah

teridentifikasi. Sehingga didapatkan dari hasil penilaian sebagai berikut:

Tabel 4. Penilaian Isu dengan Teknik USG

Kriteria Jumlah
No. Isu . Rank
U S G Nilai
Belum optimalnya updating data spasial zona
1. o P ya up J P 5 5 5 15 1
nilai tanah
Belum optimalnya database engarsipan
2. P y bengarsip 3 3 2 8 3
dokumen pengadaan
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Belum tertibnya pengarsipan  dokumen

kegiatan pembaruan zona nilai tanah

Berdasarkan penilaian dengan teknik USG di atas, maka isu yang menjadi isu terpilih adalah
belum optimalnya updating data spasial zona nilai tanah. Dilihat dari kriteria urgencynya,
isu ini mendapatkan nilai lima (5) karena harus ditindaklanjuti segera mungkin dalam kurun
waktu 1 bulan karena berkaitan dengan layanan informasi tanah yang dijadikan sebagai dasar
dalam menentukan biaya dalam pelayanan pertanahan. Kemudian untuk Kriteria seriousness juga
mendapat nilai lima (5) karena dampak dari isu ini sangat luas yang mempengaruhi Kantor
Pertanahan Kabupaten Ponorogo sendiri dan juga masyarakat luas yang menggunakan layanan
informasi pertanahan tersebut. Selanjutnya yang terakhir adalah kriteria growth yang dinilai lima
(5) karena isu ini akan semakin memburuk dalam waktu yang cepat karena berhubungan

langsung dengan penentuan biaya dalam pelayanan pertanahan yang dilaksanakan sehari-hari.

Penentuan Gagasan Pemecah Isu

Setelah dilakukan analisis tapisan isu yang menggunakan metode USG, maka isu yang terpilih
yaitu belum optimalnya updating data spasial zona nilai tanah perlu dilakukan analisis lanjutan
dengan menggunakan metode Fishbone Diagram. Analisis Fishbone Diagram digunakan untuk
memahami lebih mendalam terhadap suatu isu dengan memetakan penyebab-penyebab dari isu

tersebut. Berikut pemetaan penyebab dari isu terpilih menggunakan fishbone diagram:

Calmupan wilayah

yang sangat luas

Minimnya pemakal an aplikast
pengolahan Citra Satelit

i

Data Citra Satelit Resolust
Tingg Tidak Update

Data Citra Satelit Resolust
Tinggi Tidak Update

Tidak ada SDM vang
paham pemetaan

Data Citra Satelit Resolust
Tinggi Tidak Update

-

Tidak menggunalkan
metode delineast

Terbatasnya jumlsh
ketersediaan ST

Gambar 4. Fishbone Diagram Isu Terpilih
14



Berdasarkan dari Analisis Fishbone yang dilakukan, dapat diketahui bahwa akar penyebab dari
isu belum optimalnya updating data spasial zona nilai tanah adalah tidak updatenya data citra
satelit resolusi tinggi di Kabupaten Ponorogo. Hal ini dikarenakan data citra satelit resolusi

tinggi tidak update menjadi penyebab di tiga kategori seperti Material, Machine dan Method.

Sehingga berdasarkan penyebab tersebut maka gagasan kreatif yang dapat diusulkan untuk
memecah isu terpilih adalah Optimalisasi Updating Data Spasial Kecamatan Ponorogo pada
Kegiatan Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah Melalui Pemanfaatan Aplikasi SAS Planet di
Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo. Gagasan tersebut sesuai dengan Manajemen ASN
yang mengacu pada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara pasal
4, seorang ASN menjalankan tugas secara profesional dan tidak berpihak. Kemudian sesuai
dengan Pasal 5 kode etik dan perlaku ASN adalah melaksanakan tugasnya dengan jujur,
bertanggung jawab dan berintegritas tinggi. Sedangkan menurut Pasal 23, melaksanakan tugas
kedinasan dengan penuh pengabdian, kejujuran, kesadaran dan tanggung jawab. Terkait dengan
Smart ASN, gagasan ini mencakup salah satu kompetensi literasi digital yaitu digital skills.
Digital skills sendiri adalah kemampuan individu dalam mengetahui, memahami dan
menggunakan hardware maupun software serta sistem inofrmasi digital dalam kehidupan sehari-
hari. Dan sesuai dengan gagasan kreatif disusun salah satunya adalah membiasakan diri dalam

menggunakan software yaitu SAS Planet untuk mengoptimalkan pelaksanaan tugas sehari-hari.

Untuk mendukung gagasan kreatif tersebut dapat dilaksanakan, perlu adanya kegiatan-kegiatan

yang dilakukan selama masa aktualisasi antara lain:

1. Persiapan kegiatan pembaruan data spasial zona nilai tanah.
2. ldentifikasi perubahan penggunaan lahan.

3. Updating data spasial zona nilai tanah.
4

Penyusunan laporan hasil kegiatan pembaruan data spasial zona nilai tanah.
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi
Unit Kerja
Identifikasi Isu

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo
1. Belum optimalnya updating data spasial zona nilai tanah

2. Belum optimalnya database pengarsipan dokumen pengadaan

3. Belum tertibnya pengambilan dokumen kegiatan pembaruan zona nilai tanah

Isu yang Diangkat
Gagasan Pemecah Isu

Belum optimalnya updating data spasial zona nilai tanah

Pemanfaatan Aplikasi SAS Planet di Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo

Tabel 5. Matriks Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Optimalisasi Updating Data Spasial Kecamatan Ponorogo pada Kegiatan Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah Melalui

Kontribusi -
) Tahapan _ ) ) ) | Penguatan Nilai
No. Kegiatan ) Output/Hasil | Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan | Terhadap Visi-Misi -
Kegiatan - Organisasi
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
1. | Persiapan 1.1. Melakukan Pemahaman e Saya akan berkonsultasi dengan | Kegiatan ini | Kegiatan ini akan
kegiatan konsultasi mengenai sopan dan hormat. (Berorientasi | mendukung terhadap | memberikan
pembaruan terkait rencana | Kegiatan Pelayanan) visi organisasi | penguatan  nilai
zona nilai kegiatan Pembaruan e Saya akan berkonsultasi secara tepat | melalui  misi  ke-2 | organisasi
tanah. kepada mentor. waktu sesuai jadwal yang | yaitu Profesional,
direncanakan. (Akuntabel) Menyelenggarakan Melayani dan
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Kontribusi

) Tahapan _ ) ) ) _ .| Penguatan Nilai
No. Kegiatan ) Output/Hasil | Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan | Terhadap Visi-Misi .
Kegiatan o Organisasi
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
PetaZonaNilai | e Saya akan membuat point-point | Pelayanan Terpercaya.
Tanah. penting selama konsultasi. | Pertanahan dan | Dengan
(Kompeten) Penataan Ruang yang | memberikan
e Saya akan menerima dan menghargai | Bérstandar ~ Dunia. | persiapan  atau
saran dari mentor. (Harmonis) Salah satu cara untuk | perencanaan
e Saya akan melaksanakan arahan dari | Menuju  berstandar | menandakan
mentor. (Loyal) dunia adalah dengan | bahwa organisasi
mengembangkan persiapan kegiatan | merencanakan berusaha
sesuai dengan saran arahan mentor. | kégiatan dengan baik | memberikan yang
(Adaptif) agar terbaik agar
o Saya akan terus berkoordinasi | PEnyelenggaraan pelayanan
dengan mentor terkait dengan pelayanan berjalan | berjalan dengan
persiapan kegiatan yang dilakukan. | déngan lancar dan | baik dan dapat
(Kolaboratif) mendapatkan  hasil | diandalkan.
. yang memuaskan.
1.2. Meminta e Saya akan meminta dengan sopan.
Petunjuk (Berorientasi Pelayanan)
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Kontribusi

) Tahapan _ ) ) ) _ .| Penguatan Nilai
No. Kegiatan ) Output/Hasil | Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan | Terhadap Visi-Misi .
Kegiatan o Organisasi
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

Pelaksanaan

dan  Petunjuk
Teknis terkait
dengan  zona

nilai tanah.

e Saya akan meminta dokumen
tersebut untuk keperluan pekerjaan.
(Akuntabel)

e Saya akan meminta dokumen
tersebut untuk keperluan menambah
pemahaman dalam diri. (Kompeten)

e Saya akan membantu dalam mencari
dokumen yang diminta. (Harmonis)

e Saya tidak akan menyebarkan
dokumen jika dokumen bersifat
rahasia. (Loyal)

e Saya akan meminta ke rekan kerja
yang berbeda jika rekan kerja yang
diminta tidak mempunyai dokumen
tersebut. (Adaptif)

e Saya akan bertanya kepada rekan

kerja.  maupun  mentor terkait

18




Kontribusi

) Tahapan _ ) ) ) _ .| Penguatan Nilai
No. Kegiatan ) Output/Hasil | Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan | Terhadap Visi-Misi .
Kegiatan o Organisasi
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
ketersediaan  dokumen  tersebut.

1.3. Melakukan

studi literatur
mengenai
kegiatan
pembaruan

peta zona nilai

tanah dan
aplikasi  SAS
Planet.

(Kolaboratif)

Saya akan melakukan studi literatur

dengan  cekatan.  (Berorientasi
Pelayanan)
Saya akan melakukan studi literatur
dengan cermat, efektif dan efisien.
(Akuntabel)

Saya akan membuat point-point

penting selama studi literatur.
(Kompeten)
Saya akan menjaga sikap dan

perilaku agar lingkungan Kkerja
kondusif. (Harmonis)

Saya akan menjaga kerahasiaan
informasi yang bersifat rahasia dalam

studi literatur. (Loyal)
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Kontribusi

) Tahapan _ ) ) ) _ .| Penguatan Nilai
No. Kegiatan ) Output/Hasil | Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan | Terhadap Visi-Misi .
Kegiatan o Organisasi
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

1.4. Melakukan
diskusi dengan
tim pelaksana
pembaruan
peta zona nilai

tanah.

e Saya akan mencari referensi lain jika
referensi yang ada masih kurang.
(Adaptif)

e Saya akan berdiskusi dengan rekan
kerja maupun mentor terkait studi
literatur. (Kolaboratif)

e Saya akan menemui tim pelaksana
dengan sopan dan ramah.
(Berorientasi Pelayanan)

e Saya akan menyampaikan point-
point untuk diskusi secara transparan.
(Akuntabel)

e Saya akan membuat point-point
penting selama diskusi. (Kompeten)

e Saya akan menghargai semua
pendapat dan masukan dari tim

pelaksana. (Harmonis)
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1.5. Melakukan

pengambilan

data spasial
eksisting zona
nilai tanah dan
citra satelit

melalui

e Saya akan menjaga sikap dan
perilaku selama diskusi. (Loyal)

e Saya akan memperbaiki dan

mengembangkan persiapan kegiatan

sesuai diskusi.

(Adaptif)

e Saya akan bekerja sama dengan tim

dengan  hasil

pelaksana
(Kolaboratif)

dengan baik.

e Saya akan melakukan pengambilan
data dengan cekatan. (Berorientasi
Pelayanan)

e Saya akan melakukan pengambilan
data dengan cermat, efektif dan
efisien. (Akuntabel)

e Saya akan memanfaatkan teknologi

dalam mengambil data. (Kompeten)
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aplikasi  SAS e Saya akan mengambil data sesuali
Planet. dengan  prosedur yang telah

1.6. Melaporkan
hasil persiapan
alat dan data

kegiatan.

ditetapkan. (Loyal)
e Saya akan memanfaatkan data yang

tersedia secara umum. (Kolaboratif)

e Saya akan menemui mentor dengan

sopan dan ramah. (Berorientasi
Pelayanan)

e Saya akan melaporkan hasil kegiatan

dengan  jujur dan transparan.
(Akuntabel)
e Saya akan membuat point-point

penting terkait masukan dan saran
selama pelaporan. (Kompeten)
akan semua

e Saya menghargai

masukan dari mentor. (Harmonis)
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Saya akan menjaga sikap dan

perilaku selama melaporkan hasil

kegiatan. (Loyal)

Saya akan segera memperbaiki hasil

kegiatan sesuai dengan masukan

mentor. (Adaptif)

Saya akan meminta masukan dan

saran kepada mentor selama

melaporkan hasil kegiatan.

(Kolaboratif)

2. | ldentifikasi 2.1. Melakukan Daftar Saya akan berkonsultasi dengan | Kegiatan ini | Kegiatan ini akan
perubahan konsultasi inventaris zona sopan dan hormat. (Berorientasi | mendukung visi | memberikan
penggunaan terkait rencana | nilai tanah Pelayanan) organisasi  melalui | penguatan  nilai
lahan. kegiatan yang berubah Saya akan berkonsultasi secara tepat | misi ~ ke-1  yaitu | organisasi

kepada mentor. | di Kecamatan waktu sesuai jadwal yang | Menyelenggarakan Profesional,
Ponorogo, direncanakan. (Akuntabel) Penataan Ruang dan | Melayani dan
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Kabupaten e Saya akan mencatat point-point | Pengelolaan Terpercaya.
Ponorogo. penting selama konsultasi. | Pertanahan yang | Dengan
(Kompeten) Produktif, melakukan

e Saya akan menerima dan menghargai
saran dari mentor. (Harmonis)

e Saya akan melaksanakan arahan dari
mentor. (Loyal)

e Saya akan memperbaiki dan
mengembangkan tahapan kegiatan
sesuai dengan saran arahan mentor.
(Adaptif)

e Saya akan terus berkoordinasi
dengan mentor terkait dengan
persiapan kegiatan yang dilakukan.
(Kolaboratif)

Berkelanjutan  dan
Berkeadilan. Dengan
melakukan

identifikasi

perubahan

penggunaan  lahan
memberikan data
terkini yang
bermanfaat sebagai
data  pertimbangan
dalam  pengelolaan

pertanahan yang

identifikasi akan
memberikan data
terkini mengenai
penggunaan lahan
yang menandakan
profesionalitas
organisasi dalam
memberikan
pelayanan
pertanahan.
Selain itu juga

memberikan
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2.2. Melakukan e Saya akan melakukan penginputan | produktif dan | penilaian bahwa

penginputan

data citra satelit
dan data
eksisting zona

nilai tanah.

2.3. Melakukan
analisis overlay

antara data

data dengan cekatan. (Berorientasi
Pelayanan)

e Saya akan melakukan penginputan
dengan cermat, efektif dan efisien.
(Akuntabel)

e Saya akan memanfaatkan teknologi
dalam menginput data. (Kompeten)

e Saya akan menginput data sesuai
dengan  prosedur yang telah
ditetapkan. (Loyal)

e Saya akan berdiskusi dengan rekan
kerja jika ditemukan kendala.
(Kolaboratif)

o Saya akan melakukan analisis dengan
cekatan dan dapat diandalkan.

(Berorientasi Pelayanan)

berkelanjutan.

data yang
dikeluarkan dapat

dipercaya.
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spasial ¢ Saya akan melakukan analisis dengan

eksisting zona
nilai tanah
dengan  citra
satelit.

2.4. Melakukan

inventarisasi

cermat, efektif, efisien dan penuh
tanggung jawab. (Akuntabel)

e Saya akan melakukan analisis sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan.
(Kompeten)

e Saya akan menjaga kerahasiaan
informasi yang bersifat rahasia dalam
melakukan analisis. (Loyal)

e Saya akan mencari cara lain jika
menemukan kendala dalam
melakukan analisis. (Adaptif)

e Saya akan berdiskusi dengan rekan
kerja maupun mentor selama proses

analisis. (Kolaboratif)

e Saya akan melakukan inventarisasi

dengan cekatan dan dapat
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zona yang diandalkan. (Berorientasi
mengalami Pelayanan)
perubahan e Saya akan melakukan inventarisasi
penggunaan dengan cermat, efektif, efisien dan
lahan. penuh tanggung jawab. (Akuntabel)
e Saya akan melakukan inventarisasi
sesuai  dengan hasil analisis.
(Kompeten)
e Saya akan menjaga kerahasiaan
informasi yang bersifat rahasia dalam
melakukan inventarisasi. (Loyal)
e Saya akan berdiskusi dengan rekan
kerja maupun mentor selama proses
inventarisasi. (Kolaboratif)
2.5. Melaporkan e Saya akan menemui mentor dengan
hasil sopan dan ramah. (Berorientasi
identifikasi Pelayanan)
perubahan
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penggunaan e Saya akan melaporkan hasil kegiatan
lahan. dengan jujur dan transparan.

(Akuntabel)

e Saya akan mencatat point-point
penting terkait masukan dan saran
selama pelaporan. (Kompeten)

e Saya akan menghargai semua
masukan dari mentor. (Harmonis)

e Saya akan menjaga sikap dan
perilaku selama melaporkan hasil
kegiatan. (Loyal)

e Saya akan segera memperbaiki hasil
kegiatan sesuai dengan masukan
mentor. (Adaptif)

e Saya akan meminta masukan dan

saran kepada mentor selama
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melaporkan hasil kegiatan.
(Kolaboratif)

3. | Updating data | 3.1. Melakukan Shapefile batas | e Saya akan berkonsultasi dengan | Kegiatan ini | Kegiatan ini akan
spasial ~ zona konsultasi zona nilai sopan dan hormat. (Berorientasi | mendukung visi | memberikan
nilai tanah. terkait rencana | tanah. Pelayanan) organisasi  melalui | penguatan  nilai

kegiatan e Saya akan berkonsultasi secara tepat | misi ~ ke-1  yaitu | organisasi
kepada mentor waktu sesuai jadwal yang | Menyelenggarakan Profesional,
dan pimpinan. direncanakan. (Akuntabel) Penataan Ruang dan | Melayani dan
e Saya akan mencatat point-point | Pengelolaan Terpercaya.
penting selama konsultasi. | Pertanahan yang | Dengan
(Kompeten) Produktif, melakukan
o Saya akan menerima dan menghargai Berkelanjutan  dan | pembaruan data
saran dari mentor. (Harmonis) Berkeadilan. Dengan | spasial

e Saya akan melaksanakan arahan dari
mentor. (Loyal)
akan dan

e Saya memperbaiki

mengembangkan tahapan kegiatan

melakukan updating

data spasial zona
nilai tanah
memberikan data

memberikan data
terkini mengenai
zona nilai tanah

yang menandakan

29




Kontribusi

) Tahapan _ ) ) ) _ .| Penguatan Nilai
No. Kegiatan ) Output/Hasil | Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan | Terhadap Visi-Misi .
Kegiatan L Organisasi
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
sesuai dengan saran arahan mentor. | terkini sebagai dasar | profesionalitas
(Adaptif) pelayanan yang | organisasi dalam

3.2. Melakukan
diskusi dengan

tim pelaksana

berkoordinasi
terkait

e Saya akan terus

dengan mentor dengan
persiapan kegiatan yang dilakukan.

(Kolaboratif)

e Saya akan menemui tim pelaksana

dengan sopan dan ramah.
(Berorientasi Pelayanan)

e Saya akan menyampaikan point-
point untuk diskusi secara transparan.
(Akuntabel)

e Saya akan membuat point-point
penting selama diskusi. (Kompeten)

e Saya akan menghargai semua

pendapat dan masukan dari tim

pelaksana. (Harmonis)

berkelanjutan ~ dan

berkeadilan.

memberikan
pelayanan
pertanahan.
Selain itu juga
memberikan

penilaian bahwa
yang
dikeluarkan dapat

data

dipercaya.
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3.3. Melakukan
digitasi  batas
zona nilai tanah
yang
mengalami

perubahan.

e Saya akan menjaga sikap dan
perilaku selama diskusi. (Loyal)

e Saya akan bekerja sama dengan tim
pelaksana dengan baik.
(Kolaboratif)

e Saya akan melakukan digitasi dengan
cekatan dan dapat diandalkan.
(Berorientasi Pelayanan)

e Saya akan melakukan digitasi dengan
cermat, efektif, efisien dan penuh
tanggung jawab. (Akuntabel)

e Saya akan melakukan digitasi sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan.
(Kompeten)

e Saya akan terus berkomunikasi
dengan rekan kerja maupun mentor

selama  proses  digitasi  agar
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3.4. Melakukan
verifikasi dan
validasi batas

zona nilai baru.

terciptanya lingkungan Kkerja yang
kondusif. (Harmonis)

Saya akan menjaga kerahasiaan
informasi yang bersifat rahasia dalam
melakukan digitasi. (Loyal)

Saya akan berdiskusi dengan rekan
kerja maupun mentor selama proses
digitasi. (Kolaboratif)

Saya akan melakukan verifikasi dan
validasi dengan cekatan dan dapat
diandalkan. (Berorientasi
Pelayanan)

Saya akan melakukan verifikasi dan
validasi dengan penuh tanggung
jawab. (Akuntabel)
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3.5. Melaporkan
hasil

pembaruan

data  spasial

zZona nilai

tanah.

e Saya akan melakukan verifikasi dan
validasi sesuai dengan prosedur yang
ditetapkan. (Kompeten)

e Saya akan terus berkomunikasi

dengan rekan kerja maupun mentor

selama  proses  digitasi  agar
terciptanya lingkungan Kkerja yang
kondusif. (Harmonis)

¢ Saya akan bekerja sama dengan rekan
kerja selama proses verifikasi dan

validasi. (Kolaboratif)

e Saya akan menemui mentor dengan

sopan dan ramah. (Berorientasi
Pelayanan)

e Saya akan melaporkan hasil kegiatan
dengan

(Akuntabel)

jujur  dan transparan.
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e Saya akan mencatat point-point
penting terkait masukan dan saran
selama pelaporan. (Kompeten)

e Saya akan menghargai semua
masukan dari mentor. (Harmonis)

e Saya akan menjaga sikap dan
perilaku selama melaporkan hasil
kegiatan. (Loyal)

e Saya akan segera memperbaiki hasil
kegiatan sesuai dengan masukan
mentor. (Adaptif)

e Saya akan meminta masukan dan
saran  kepada mentor selama
melaporkan hasil kegiatan.
(Kolaboratif)
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4. | Penyusunan 4.1. Melakukan Laporan hasil | e Saya akan berkonsultasi dengan | Kegiatan ini | Kegiatan ini akan
laporan  hasil konsultasi pembaruan sopan dan hormat. (Berorientasi | mendukung terhadap | memberikan
pembaruan data terkait rencana | data  spasial Pelayanan) visi organisasi | penguatan nilai
spasial ~ zona kegiatan zona nilai | e Saya akan berkonsultasi secara tepat | melalui  misi ke-2 | organisasi
nilai tanah. kepada mentor. | tanah. waktu  sesuai  jadwal  yang | Yaitu Profesional,
direncanakan. (Akuntabel) Menyelenggarakan Melayani dan
e Saya akan mencatat point-point Pelayanan Terpercaya.
penting selama konsultasi. | Pertanahan dan | Dengan
(Kompeten) Penataan Ruang yang | melakukan
e Saya akan menerima dan menghargai | Berstandar  Dunia. | pelaporan
saran dari mentor. (Harmonis) Dengan  melakukan | memberikan
« Saya akan melaksanakan arahan dari | Pelaporan  kegiatan- | transparansi
kegiatan yang baik | informasi terkait

mentor. (Loyal)

e Saya akan memperbaiki dan
mengembangkan tahapan kegiatan
sesuai dengan saran arahan mentor.

(Adaptif)

menunjukkan  tata
kelola pemerintahan

yang baik.

kegiatan-kegiatan
yang dilakukan
sehingga

munculnya
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e Saya akan terus berkoordinasi organisasi  yang
dengan mentor terkait dengan dapat dipercaya.

4.2. Melakukan
diskusi dengan
tim pelaksana
pembaruan
peta zona nilai

tanah.

persiapan kegiatan yang dilakukan.
(Kolaboratif)

e Saya akan menemui tim pelaksana

dengan sopan dan ramah.
(Berorientasi Pelayanan)

e Saya akan menyampaikan point-
point untuk diskusi secara transparan.
(Akuntabel)

e Saya akan membuat point-point
penting selama diskusi. (Kompeten)

e Saya akan menghargai semua
pendapat dan masukan dari tim
pelaksana. (Harmonis)

e Saya akan menjaga sikap dan

perilaku selama diskusi. (Loyal)
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4.3. Melakukan

pembuatan
layouting peta
hasil
pembaruan
data  spasial
zona nilai

tanah.

Saya akan bekerja sama dengan tim
pelaksana
(Kolaboratif)

dengan baik.

Saya akan melakukan pembuatan
peta dengan cekatan dan dapat
diandalkan. (Berorientasi
Pelayanan)

Saya akan melakukan pembuatan
peta dengan penuh tanggung jawab.
(Akuntabel)

Saya akan melakukan pembuatan
peta sesuai dengan kaidah pemetaan.
(Kompeten)

Saya akan terus berkomunikasi
dengan rekan kerja maupun mentor

selama proses pembuatan peta agar
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4.4. Melakukan

penyusunan
laporan  hasil
pembaruan

data  spasial
zona nilai

tanah.

terciptanya lingkungan Kkerja yang
kondusif. (Harmonis)

Saya akan menjaga kerahasiaan
informasi yang bersifat rahasia dalam
melakukan pembuatan peta. (Loyal)
Saya akan bekerja sama dengan rekan
kerja selama proses pembuatan peta.
(Kolaboratif)

Saya akan menyusun laporan dengan
cekatan dan dapat diandalkan.
(Berorientasi Pelayanan)

Saya akan menyusun laporan dengan
jujur dan penuh tanggung jawab.
(Akuntabel)

Saya akan menyusun laporan secara
sistematis dan mudah dipahami.

(Kompeten)
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4.5. Menyampaikan

laporan  hasil
pembaruan

data  spasial
zona nilai tanah

kepada mentor.

e Saya akan menyusun laporan sesuai
dengan arahan mentor. (Harmonis)

e Saya akan menjaga kerahasiaan
informasi yang bersifat rahasia dalam
meyusun laporan. (Loyal)

e Saya akan menyusun laporan dengan
kreatif. (Adaptif)

e Saya akan bekerja sama dengan rekan
kerja selama proses pembuatan peta.
(Kolaboratif)

e Saya akan menemui mentor dengan

sopan dan ramah. (Berorientasi
Pelayanan)

e Saya akan melaporkan hasil kegiatan
dengan

(Akuntabel)

jujur  dan transparan.

39




Kontribusi

) Tahapan _ ) ) ) _ .| Penguatan Nilai
No. Kegiatan ) Output/Hasil | Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan | Terhadap Visi-Misi .
Kegiatan o Organisasi
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

e Saya akan mencatat point-point
penting terkait masukan dan saran
selama pelaporan. (Kompeten)

e Saya akan menghargai semua
masukan dari mentor. (Harmonis)

e Saya akan menjaga sikap dan
perilaku selama melaporkan hasil
kegiatan. (Loyal)

e Saya akan segera memperbaiki hasil
kegiatan sesuai dengan masukan
mentor. (Adaptif)

e Saya akan meminta masukan dan
saran  kepada mentor selama
melaporkan hasil kegiatan.
(Kolaboratif)
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Tabel 6. Rekapitulasi Nilai-Nilai BerAKHLAK Pada Setiap Kegiatan

No. Nilai BerAKHLAK Kegiatan 1 | Kegiatan 2 | Kegiatan 3 | Kegiatan 4 | Jumlah Per Nilai

1. | Berorientasi Pelayanan 6 5 5 5 21

2. | Akuntabel 6 5 5 5 21

3. | Kompeten 6 5 5 5 21

4. | Harmonis 5 2 5 5 17

5. | Loyal 6 5 4 5 20

6. | Adaptif 5 3 2 3 13

7. | Kolaboratif 6 5 5 5 21
Jumlah Mata Pelatihan . . . . 134

Perkegiatan
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel 7. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi

dengan tim pelaksana
pembaruan peta zona
nilai tanah.
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1. Persiapan 1.1. Melakukan
kegiatan konsultasi terkait
pembaruan rencana kegiatan
data spasial kepada mentor dan
zona nilai pimpinan.
tanah. 1.2. Meminta  Petunjuk
Pelaksanaan dan
Petunjuk Teknis
terkait dengan zona
nilai tanah.
1.3. Melakukan studi
literatur ~ mengenai
kegiatan pembaruan
peta zona nilai tanah
dan aplikasi SAS
Planet.
1.4. Melakukan  diskusi
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1.5. Melakukan
pengambilan data
spasial eksisting
zona nilai tanah dan
citra satelit melalui
aplikasi SAS Planet.
1.6. Melaporkan hasil
persiapan alat dan
data kegiatan.
2. Identifikasi | 2.1. Melakukan
perubahan konsultasi terkait
penggunaan rencana kegiatan
lahan. kepada mentor dan
pimpinan.
2.2. Melakukan
penginputan data
citra satelit dan data
eksisting zona nilai
tanah.
2.3. Melakukan analisis

overlay antara data
spasial eksisting zona
nilai tanah dengan
citra satelit.
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Minggu 1

Minggu 2

Minggu 3

Minggu 4

220z smsnby g

220z smsnby 8
220z smsnby 6
220z smsnby 0T

220z smsnby TT

220z smsnby ¢T

220z smsnby GT
220z smisnby 971
220z smsnby 8T

220z smsnby 6T

220z smisnby zz

2202 smsnby €2
2202 smsnby ¢
220z smsnby Gz

2202 smsnby 9z

2202 smsnby 62

220z smsnby o€
220z smsnby T€
220z J8quiaidas T

220z 1aquiadas g

2.4.

Melakukan
inventarisasi  zona
yang mengalami
perubahan
penggunaan lahan.

2.5.

Melaporkan hasil
persiapan identifikasi
perubahan
penggunaan lahan.

Updating
data spasial
zona nilai
tanah.

3.1.

Melakukan

konsultasi terkait
rencana kegiatan
kepada mentor dan
pimpinan.

3.2.

Melakukan  diskusi
dengan tim pelaksana
pembaruan peta nilai
zona tanah.

3.3.

Melakukan digitasi
batas zona nilai tanah
yang mengalami
perubahan.

3.4.

Melakukan verifikasi
dan validasi batas
zona nilai baru.
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Minggu 1

Minggu 2

Minggu 3

Minggu 4

220z smsnby g

220z smsnby 8
220z smsnby 6
220z smsnby 0T

220z smsnby TT

220z smsnby ¢T

220z smsnby GT
220z smisnby 971
220z smsnby 8T

220z smsnby 6T

220z smisnby zz

2202 smsnby €2
2202 smsnby ¢
220z smsnby Gz

2202 smsnby 9z

2202 smsnby 62

220z smsnby o€
220z smsnby T€
220z J8quiaidas T

220z 1aquiadas g

3.5.

Melaporkan hasil
pembaruan data
spasial zona nilai
tanah.

Penyusunan
laporan
hasil
pembaruan
data spasial
zona nilai
tanah.

4.2.

Melakukan

konsultasi terkait
rencana kegiatan
kepada mentor dan
pimpinan.

4.3.

Melakukan  diskusi
dengan tim pelaksana
pembaruan peta zona
nilai tanah.

4.4.

Melakukan
pembuatan layouting
peta hasil pembaruan
data spasial zona nilai
tanah.

4.5.

Melakukan
penyusunan laporan
hasil pembaruan data
spasial zona nilai
tanah.
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Minggu 4

2 September 2022

1 September 2022

31 Agustus 2022

30 Agustus 2022

29 Agustus 2022

Minggu 3

26 Agustus 2022

25 Agustus 2022

24 Agustus 2022

23 Agustus 2022

22 Agustus 2022

Minggu 2

19 Agustus 2022

18 Agustus 2022

16 Agustus 2022

15 Agustus 2022

12 Agustus 2022

Minggu 1

11 Agustus 2022

10 Agustus 2022

9 Agustus 2022

8 Agustus 2022

5 Agustus 2022

Tahapan Kegiatan

hasil
data

pembaruan

spasial

4.6. Menyampaikan
laporan

nilai

Z0na

tanah kepada mentor

dan pimpinan.

Kegiatan

No.
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BAB |11 PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Role Model
Role model yang menjadi panutan penulis dalam laporan ini adalah Bapak Hartanto, A.Ptnh.
selaku Mentor Penulis yang menjabat sebagai Penata Pertanahan Pertama pada Seksi Pengadaan
Tanah dan Pengembangan Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo. Beliau begitu terbuka
dengan segala bentuk diskusi dan juga mengajarkan kepada penulis tentang keilmuan pertanahan
sebagai bekal untuk melaksanakan pekerjaan di kantor mulai dari pengetahuan, keterampilan

maupun sikap dan perilaku.

Banyak sikap Beliau yang menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam menjalankan
tugas dan fungsinya. Beliau menerima konsultasi dari masyarakat terkait dengan pelayanan
pertanahan khususnya tanah wakaf dengan ramah, solutif dan dapat diandalkan yang sesuai
dengan panduan perdilaku nilai Berorientasi Pelayanan. Beliau melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat pada setiap berkas-berkas pertanahan yang masuk sesuai dengan
panduan perilaku nilai Akuntabel. Beliau juga selalu berusaha memberikan pelayanan dan
menjaga hasil produk dari Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo dengan kualitas terbaik yang
sesuai dengan panduan perilaku nilai Kompeten. Beliau tidak membeda-bedakan pemohon yang
ingin berkonsultasi semua elemen masyarakat diterima untuk melakukan konsultasi yang sesuai
dengan panduan perilaku nilai Harmonis. Kemudian memberikan kesempatan untuk setiap rekan
kerja maupun stafnya untuk dapat berkontribusi dalam melakukan tugas sehari-hari tanpa
membeda-bedakan sesuai dengan panduan perilaku nilai Kolaboratif. Beliau juga cepat tanggap
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi baik internal kantor maupun eksternal yang sesuai
dengan panduan perilaku Adaptif. Kemudian beliau selalu memegang teguh peraturan-peraturan

terkait dengan pelayanan pertanahan yang sesuai dengan panduan perilaku nilai Loyal.

B. Realisasi Aktualisasi
1. Realisasi Kegiatan
a. Persiapan kegiatan pembaruan data spasial zona nilai tanah.
Kegiatan aktualisasi dimulai diawali dengan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan
yang akan dilakukan yaitu persiapan baik itu persiapan materi maupun data yang
dibutuhkan dalam melakukan kegiatan. Dalam tahapan ini mentor memberikan

pandangan dan masukan untuk kegiatan yang akan dilakukan.
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Gambar 5. Konsultasi Bersama Mentor

Setelah itu mengumpulkan referensi terkait kegiatan pembaruan peta zona nilai tanah
seperti peraturan atau berupa petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis tahun 2022 dan
juga referensi di internet mengenai penggunaan aplikasi SAS planet, referensi ini
dibutuhkan untuk tahapan kegiatan selanjutnya untuk memperdalam materi maupun
wawasan mengenai kegiatan pembaruan peta zona nilai tanah khususnya pembaruan
untuk data spasial menggunakan aplikasi SAS Planet sehingga nantinya hasil dari
kegiatan sesuai dengan peraturan maupun petunjuk yang ada.

®

Direktorat Penilaian Tanah
dan Ekonomi Pertanahan

PETUNJUK
TEKNIS
TAHUN
2022

Direldorat Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan

Jonderol doan Tanch dan Pangs 9 + k & o N o
Kementerion Agroria don Tata Ruang/Badan Pertanahon Nosional Agverie don Tete /Bad: Nostonal

Gambar 6. Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis Tahun 2022
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Kemudian juga terdapat tahapan kegiatan untuk berdiskusi dengan tim pelaksana yang
telah berpengalaman dalam melaksanakan kegiatan pembaruan Peta ZNT untuk
memberikan pengetahuan tambahan seperti kendala, hambatan dan masalah serta solusi

yang telah dilakukan selama ini.

Gambar 7. Diskusi Dengan Tim Pelaksana

Tahapan selanjutnya adalah meminta data peta ZNT sebelum dilakukan pembaruan
kepada tim pelaksana dan juga melakukan proses download citra menggunakan aplikasi
SAS Planet. Kedua data ini merupakan data utama untuk dilakukannya analisis
perubahan dan juga pembaruan data spasial yang berhubungan dengan perubahan
penggunaan lahan.

'R B W o

File Home Share View

« v 4 l UPDATING ZNT 2021 ZNT 2021 OFFICIAL » ZNT 2021

Gambar 8. Data Shapefile ZNT Tahun 2021
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Output furmat: GeoTIFF (Tagged wage Fle Furmaty
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= @ ZNT2021
<all other values>
JENIS_ZONA

| Green: Band 2
Bl Band3

RTINS

111,434 7865 Decimal Degrees

Gambar 10. Hasil Pengambilan Data Utama

Kegiatan persiapan diakhiri dengan melaporkan hasil kegiatan kepada mentor seperti
melaporkan data-data yang berhasil didapat maupun kendala dan solusi selama kegiatan
pertama dilakukan. Kegiatan kedua yaitu identifikasi perubahan penggunaan lahan
diawali dengan tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor untuk menjelaskan rencana
kegiatan seminggu ke depan dan meminta pendapat maupun masukan terhadap proses

yang akan dilakukan.
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Gambar 11. Laporan Hasil Kegiatan Kepada Mentor

Identifikasi perubahan penggunaan lahan.

Data yang telah diambil dan di download seperti Zona Nilai Tanah tahun sebelumnya
dan citra satelit terupdate khususnya daerah Kecamatan Ponorogo dari hasil aplikasi
SAS Planet dimasukkan ke aplikasi ArcGIS untuk dilakukan analisis. Data-data
pendukung juga dapat dimasukkan untuk memperkuat analisis yang akan dilakukan

seperti data persil, data penggunaan lahan dan sebagainya.

Gambar 12. Hasil input data pada ArcGIS

Setelah dilakukan penginputan data ke ArcGIS maka dapat dilakukan analisis dengan
melihat overlay dari zona eksisting dengan citra satelit yang ada. Dengan menggunakan

Citra Satelit Resolusi Tinggi identifikasi penggunaan lahan akan sangat terlihat, untuk
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penggunaan lahan pertanian akan didominasi oleh warna hijau sedangkan untuk lahan
non pertanian akan didominasi warna cerah seperti merah yang menandakan atap dari

bangunan.

Location: | 111,453762 -7,868811 Decimal Degrees

Value
533
Polygon
534

0

534

0

0
74342,38
0

o | RPBULAT  Rp. 74,000
JENIS_ZONA 2
Shape_Leng 5797,52777
<

|\ Identified 1 feature

Gambar 13. Proses identifikasi perubahan penggunaan lahan

Setelah dilakukan analisis overlay maka diperlukan inventaris untuk zona yang
mengalami perubahan. Sebagai contoh terdapat zona penggunaan lahan pertanian yang
Sebagian berubah menjadi non pertanian ataupun juga adanya keliruan yang seharusnya
zona tersebut merupakan pertanian tetapi diklasifikasikan untuk non pertanian.
Inventarisasi ini untuk mempermudah dalam melaksanakan kegiatan selanjutnya dan

juga dapat menjadi riwayat perubahan.

Inventaris Perubahan Zona Kecamatan Ponorogo, Kabupaten
Ponorogo
No. Zona Jenis Zona Keterangan

435 Pertanian  |Berubah menjadi non-pertanian
467 Pertanian |Berubah menjadi non-pertanian
502 Pertanian |Berubah menjadi non-pertanian
475 Pertanian  |Berubah menjadi non-pertanian

63 Mon Pertanian |[Berubah menjadi pertanian

64 Pertanian  |Dibentuk 6 zona baru non-pertanian
353 Pertanian |Berubah menjadi non-pertanian
552 Pertanian |Berubah menjadi non-pertanian
522 Pertanian  |Berubah menjadi non-pertanian
521 Pertanian  |Berubah menjadi non-pertanian
534 Pertanian |Dibentuk 1 zona baru non-pertanian

60 Pertanian |Dibentuk 1 zona baru non-pertanian

61 Mon Pertanian |Dibentuk 1 zona baru pertanian

65 Mon Pertanian |[Berubah menjadi pertanian

271 Pertanian |Berubah menjadi non-pertanian
270 Pertanian |Berubah menjadi non-pertanian
515 Pertanian |Berubah menjadi non-pertanian

62 Pertanian  |Dibentuk 9 zona baru non-pertanian
Total 31 Zona
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Gambar 14 .Daftar inventaris zona yang mengalami perubahan

Kemudian melaporkan hasil kegiatan berupa inventaris zona nilai tanah yang berubah
berdasarkan penggunaan lahannya kepada mentor. Laporan ini mencakup berapa
banyak perubahan yang terjadi dan juga zona-zona mana Saja yang mengalami
perubahan. Selain itu juga melaporkan bahwa beberapa zona yang ada memiliki
klasifikasi yang keliru, seperti zona yang seharusnya menjadi pertanian diklasifikasikan

sebagai zona non pertanian.

Gambar 15. Laporan hasil kegiatan pada mentor

Updating data spasial zona nilai tanah.

Kegiatan ini diawali dengan melakukan konsultasi kepada mentor terkait dengan
kegiatan yang akan dilakukan seperti proses yang akan dilakukan serta meminta
masukan maupun pandangan terhadap tahapan yang akan dilakukan di dalam kegiatan
ini. Mentor memberikan arahan untuk data spasial ini dilakukan dengan sebaik mungkin
karena menjadi nantinya data ini akan mnjadi informasi bagi masyarakat luas melalui
BHUMI.
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Gambar 16. Proses konsultasi dengan mentor

Setelah melakukan konsultasi dengan mentor, maka selanjutnya adalah melakukan
diskusi dengan tim pelaksana kegiatan pembaruan zona nilai tanah untuk mendapatkan
masukan dan konfirmasi terkait dengan proses yang akan dilakukan. Selain itu juga
memberikan pandangan baru terkait dengan updating data spasial kepada tim pelaksana.
Maksud dari pandangan baru ini adalah memberikan pengetahuan tambahan terkait
dengan aplikasi pemetaan yang digunakan yaitu ArcGIS yang menjadi aplikasi untuk
melakukan pembaruan.

Gambar 17. Proses diskusi dengan tim pelaksana

Setelah mendapatkan masukan maupun pandangan terkait rencana kegiatan, selanjutnya

adalah dilakukan proses digitasi dengan melihat dari hasil identifikasi perubahan
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penggunaan lahan sehingga akan terbentuk batas baru zona yang mengalami perubahan.
Proses ini menggunakan ArcGIS yang telah dilengkapi aplikasi zona nilai tanah
Direktorat PTEP. Di dalam proses ini juga ditemukan permasalahan baru yaitu adanya
batas zona nilai tanah yang memotong bidang tanah. Sehingga dalam satu bidang tanah
tersebut memiliki nilai tanah yang berbeda dikarenakan memiliki dua zona yang
berbeda.

Gambar 18. Gambaran ZNT sebelum dan setelah pembaruan data spasial

Setelah terbentuk batas zona yang baru maka perlu dilakukan verifikasi dan validasi di
lapangan untuk memastikan hasil di lapangan sesuai dengan citra yang digunakan
sehingga hasilnya valid. Verifikasi lapangan dilakukan di zona yang mengalami
perubahan sehingga dapat dilakukan pengecekan antara informasi yang ada di citra
merupakan keadaan yang sebenarnya. Dan didapatkan hasil semua zona yang
mengalami perubahan sesuai antara penampakan citra dengan keadaan di lapangan.
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Gambar 19. Proses verifikasi dan validasi di lapangan

Melaporkan hasil kegiatan yaitu batas zona nilai tanah yang baru dan juga laporan
mengenai hasil verifikasi dan validasi di lapangan. Dalam laporan ini menunjukkan hasil
pemetaan zona yang sudah terupdate dengan membandingkan antara zona sebelum
dilakukan updating dan setelah dilakukan updating. Kemudian juga dilakukan laporan

mengenai data citra yang digunakan sesuai dengan kondisi di lapangan tanpa adanya

perbedaan yang menandakan bahwa citra satelit merupakan data yang terbaru.

Gambar 20. Laporan hasil kegiatan pada mentor

Penyusunan laporan hasil kegiatan pembaruan data spasial zona nilai tanah.

Melakukan konsultasi kepada mentor terkait dengan kegiatan yang akan dilakukan
seperti proses yang akan dilakukan serta meminta masukan maupun pandangan terhadap
tahapan yang akan dilakukan di dalam kegiatan ini. Selain itu juga menyepakati format

laporan sesuai dengan arahan dan juga format layouting peta hasil updating.
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Gambar 21. Proses konsultasi dengan mentor

Melakukan diskusi dengan tim pelaksana kegiatan pembaruan zona nilai tanah untuk
mendapatkan masukan untuk dicantumkan di dalam laporan terkait dengan proses yang
telah dilakukan dalam melakukan pembaruan data spasial ZNT. Selain itu juga meminta
pendapat layouting serta memberikan pengetahuan mengenai layouting menggunakan
aplikasi ArcGIS.

Gambar 22. Proses diskusi dengan tim pelaksana

Setelah mendapatkan masukan dan saran terkait dengan pembuatan layouting peta hasil
pembaruan data spasial zona nilai tanah maka dilakukan layouting sesuai dengan kaidah
kartografi yang baik sehingga data-data yang ingin disajikan dapat memberikan
informasi yang baik dan mudah dipahami seperti adanya judul peta, skala peta, legenda
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dan juga sumber-sumber datanya. Layout peta ini juga akan digunakan di dalam laporan

hasil kegiatan yang menunjukkan hasil dari kegiatan.

LEEL T
L

aion
L

w0
"

PETA ZONA NILAITANAH
KECAMATAN PONORO GO
KABUPATEN PONOROGO

SUMDER DATA

D

KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANCG/
BADAN PERTANAH AN NASIONAL

KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN PONOROGD

Gambar 23. Gambaran ZNT sebelum dan setelah pembaruan data spasial

Melakukan penyusunan laporan hasil pembaruan data spasial zona nilai tanah. Laporan

hasil berupa deskripsi dari kegiatan, maksud tujuan, kesimpulan, hambatan dan kendala

serta saran untuk kegiatan selanjutnya yang harus dilakukan. Dengan laporan ini

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kegiatan yang telah dilakukan

sehingga ketika ada kegiatan yang serupa dapat memberikan informasi awal yang akan

bermafaat untuk mempercepat maupun mengoptimalkan kegiatan.

LAPORAN HASIL KEGIATAN

UPDATING DATA SPASIAL KECAMATAN PONOROGO PADA KEGIATAN
PEMBARUAN PETA ZONA NILAT TANAH MELALUI PEMANTAATAN APLIKASI SAS
PLANET DI KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN FONOROGO
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Gambar 24.Laporan hasil pembaruan data spasial zona nilai tanah
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Menyampaikan laporan terkait kegiatan yang telah dilakukan selama sebulan yang

berkaitan dengan pembaruan data spasial ZNT termasuk kendala, solusi maupun

rekomendasi.

Gambar 25. Penyampaian laporan kegiatan pembaruan data spasial ZNT

2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda Il

a. Kegiatan ke-1: Persiapan kegiatan pembaruan data spasial zona nilai tanah.

1) Melakukan konsultasi terkait rencana kegiatan kepada mentor dan pimpinan.

Penulis berkonsultasi dengan sopan dan hormat. (Berorientasi Pelayanan)
Penulis berkonsultasi secara tepat waktu sesuai jadwal yang direncanakan.
(Akuntabel)

Penulis membuat point-point penting selama konsultasi. (Kompeten)

Penulis menerima dan menghargai saran dari mentor. (Harmonis)

Penulis melaksanakan arahan dari mentor. (Loyal)

Penulis memperbaiki dan mengembangkan persiapan kegiatan sesuai dengan
saran arahan mentor. (Adaptif)

Penulis terus berkoordinasi dengan mentor terkait dengan persiapan kegiatan

yang dilakukan. (Kolaboratif)

2) Meminta Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis terkait dengan zona nilai

tanah.

Penulis meminta dengan sopan. (Berorientasi Pelayanan)
Penulis meminta dokumen tersebut untuk keperluan pekerjaan. (Akuntabel)
Penulis meminta dokumen tersebut untuk keperluan menambah pemahaman

dalam diri. (Kompeten)
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3)

4)

5)

Penulis membantu dalam mencari dokumen yang diminta. (Harmonis)

Penulis tidak menyebarkan dokumen jika dokumen bersifat rahasia. (Loyal)
Penulis meminta ke rekan kerja yang berbeda jika rekan kerja yang diminta tidak
mempunyai dokumen tersebut. (Adaptif)

Penulis bertanya kepada rekan kerja maupun mentor terkait ketersediaan

dokumen tersebut. (Kolaboratif)

Melakukan studi literatur mengenai kegiatan pembaruan peta zona nilai tanah dan
aplikasi SAS Planet.

Penulis melakukan studi literatur dengan cekatan. (Berorientasi Pelayanan)
Penulis melakukan studi literatur dengan cermat, efektif dan efisien.
(Akuntabel)

Penulis membuat point-point penting selama studi literatur. (Kompeten)
Penulis menjaga sikap dan perilaku agar lingkungan kerja kondusif. (Harmonis)
Penulis menjaga kerahasiaan informasi yang bersifat rahasia dalam studi
literatur. (Loyal)

Penulis mencari referensi lain jika referensi yang ada masih kurang. (Adaptif)
Penulis berdiskusi dengan rekan kerja maupun mentor terkait studi literatur.
(Kolaboratif)

Melakukan diskusi dengan tim pelaksana pembaruan peta zona nilai tanah.

Penulis menemui tim pelaksana dengan sopan dan ramah. (Berorientasi
Pelayanan)

Penulis menyampaikan point-point untuk diskusi secara transparan.
(Akuntabel)

Penulis membuat point-point penting selama diskusi. (Kompeten)

Penulis menghargai semua pendapat dan masukan dari tim pelaksana.
(Harmonis)

Penulis menjaga sikap dan perilaku selama diskusi. (Loyal)

Penulis memperbaiki dan mengembangkan persiapan kegiatan sesuai dengan
hasil diskusi. (Adaptif)

Penulis bekerja sama dengan tim pelaksana dengan baik. (Kolaboratif)

Melakukan pengambilan data spasial eksisting zona nilai tanah dan citra satelit

melalui aplikasi SAS Planet.
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Penulis melakukan pengambilan data dengan cekatan. (Berorientasi
Pelayanan)

Penulis melakukan pengambilan data dengan cermat, efektif dan efisien.
(Akuntabel)

Penulis memanfaatkan teknologi dalam mengambil data. (Kompeten)

Penulis mengambil data sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. (Loyal)

Penulis memanfaatkan data yang tersedia secara umum. (Kolaboratif)

6) Melaporkan hasil persiapan alat dan data kegiatan.

Penulis menemui mentor dengan sopan dan ramah. (Berorientasi Pelayanan)
Penulis melaporkan hasil kegiatan dengan jujur dan transparan. (Akuntabel)
Penulis membuat point-point penting terkait masukan dan saran selama
pelaporan. (Kompeten)

Penulis menghargai semua masukan dari mentor. (Harmonis)

Penulis menjaga sikap dan perilaku selama melaporkan hasil kegiatan. (Loyal)
Penulis segera memperbaiki hasil kegiatan sesuai dengan masukan mentor.
(Adaptif)

Penulis meminta masukan dan saran kepada mentor selama melaporkan hasil

kegiatan. (Kolaboratif)

Kegiatan ini mendukung terhadap visi organisasi melalui misi ke-2 yaitu Menyelenggarakan

Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia. Salah satu cara untuk

menuju berstandar dunia adalah dengan mempersiapkan dan merencanakan kegiatan dengan

baik agar penyelenggaraan pelayanan berjalan dengan lancar dan mendapatkan hasil yang

memuaskan. Kemudian kegiatan ini juga memberikan penguatan nilai organisasi

Profesional, Melayani dan Terpercaya. Dengan memberikan persiapan atau perencanaan

menandakan bahwa organisasi benar-benar berusaha memberikan yang terbaik agar

pelayanan berjalan dengan baik dan dapat diandalkan.

b. Kegiatan ke-2: Identifikasi perubahan penggunaan lahan.

1) Melakukan konsultasi terkait rencana kegiatan kepada mentor dan pimpinan.

Penulis berkonsultasi dengan sopan dan hormat. (Berorientasi Pelayanan)
Penulis berkonsultasi secara tepat waktu sesuai jadwal yang direncanakan.
(Akuntabel)

Penulis mencatat point-point penting selama konsultasi. (Kompeten)

Penulis menerima dan menghargai saran dari mentor. (Harmonis)
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2)

3)

4)

¢ Penulis melaksanakan arahan dari mentor. (Loyal)

e Penulis memperbaiki dan mengembangkan tahapan kegiatan sesuai dengan
saran arahan mentor. (Adaptif)

e Penulis terus berkoordinasi dengan mentor terkait dengan persiapan kegiatan
yang dilakukan. (Kolaboratif)

Melakukan penginputan data citra satelit dan data eksisting zona nilai tanah.

Penulis melakukan penginputan data dengan cekatan. (Berorientasi Pelayanan)

Penulis melakukan penginputan dengan cermat, efektif dan efisien. (Akuntabel)

Penulis memanfaatkan teknologi dalam menginput data. (Kompeten)

Penulis menginput data sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. (Loyal)

Penulis berdiskusi dengan rekan kerja jika ditemukan kendala. (Kolaboratif)

Melakukan analisis overlay antara data spasial eksisting zona nilai tanah dengan

citra satelit.

¢ Penulis melakukan analisis dengan cekatan dan dapat diandalkan. (Berorientasi
Pelayanan)

¢ Penulis melakukan analisis dengan cermat, efektif, efisien dan penuh tanggung
jawab. (Akuntabel)

e Penulis melakukan analisis sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.
(Kompeten)

e Penulis menjaga kerahasiaan informasi yang bersifat rahasia dalam melakukan
analisis. (Loyal)

e Penulis mencari cara lain jika menemukan kendala dalam melakukan analisis.
(Adaptif)

e Penulis berdiskusi dengan rekan kerja maupun mentor selama proses analisis.
(Kolaboratif)

Melakukan inventarisasi zona yang mengalami perubahan penggunaan lahan.

e Penulis melakukan inventarisasi dengan cekatan dan dapat diandalkan.
(Berorientasi Pelayanan)

e Penulis melakukan inventarisasi dengan cermat, efektif, efisien dan penuh
tanggung jawab. (Akuntabel)

e Penulis melakukan inventarisasi sesuai dengan hasil analisis. (Kompeten)

o Penulis menjaga kerahasiaan informasi yang bersifat rahasia dalam melakukan

inventarisasi. (Loyal)
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Penulis berdiskusi dengan rekan kerja maupun mentor selama proses

inventarisasi. (Kolaboratif)

5) Melaporkan hasil persiapan identifikasi perubahan penggunaan lahan.

Penulis menemui mentor dengan sopan dan ramah. (Berorientasi Pelayanan)
Penulis melaporkan hasil kegiatan dengan jujur dan transparan. (Akuntabel)
Penulis mencatat point-point penting terkait masukan dan saran selama
pelaporan. (Kompeten)

Penulis menghargai semua masukan dari mentor. (Harmonis)

Penulis menjaga sikap dan perilaku selama melaporkan hasil kegiatan. (Loyal)
Penulis segera memperbaiki hasil kegiatan sesuai dengan masukan mentor.
(Adaptif)

Penulis meminta masukan dan saran kepada mentor selama melaporkan hasil

kegiatan. (Kolaboratif)

Kegiatan ini mendukung visi organisasi melalui misi ke-1 yaitu Menyelenggarakan Penataan

Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan dan Berkeadilan. Dengan

melakukan identifikasi perubahan penggunaan lahan memberikan data terkini yang

bermanfaat sebagai data pertimbangan dalam pengelolaan pertanahan yang produktif dan

berkelanjutan. Kemudian kegiatan ini juga memberikan penguatan nilai organisasi

Profesional, Melayani dan Terpercaya. Dengan melakukan identifikasi akan memberikan

data terkini mengenai penggunaan lahan yang menandakan profesionalitas organisasi dalam

memberikan pelayanan pertanahan. Selain itu juga memberikan penilaian bahwa data yang

dikeluarkan dapat dipercaya.

c. Kegiatan ke-3: Updating data spasial zona nilai tanah.

1) Melakukan konsultasi terkait rencana kegiatan kepada mentor dan pimpinan.

Penulis berkonsultasi dengan sopan dan hormat. (Berorientasi Pelayanan)
Penulis berkonsultasi secara tepat waktu sesuai jadwal yang direncanakan.
(Akuntabel)

Penulis mencatat point-point penting selama konsultasi. (Kompeten)

Penulis menerima dan menghargai saran dari mentor. (Harmonis)

Penulis melaksanakan arahan dari mentor. (Loyal)

Penulis memperbaiki dan mengembangkan tahapan kegiatan sesuai dengan

saran arahan mentor. (Adaptif)
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2)

3)

4)

Penulis terus berkoordinasi dengan mentor terkait dengan persiapan kegiatan

yang dilakukan. (Kolaboratif)

Melakukan diskusi dengan tim pelaksana pembaruan peta nilai zona tanah.

Penulis menemui tim pelaksana dengan sopan dan ramah. (Berorientasi
Pelayanan)

Penulis menyampaikan point-point untuk diskusi secara transparan.
(Akuntabel)

Penulis membuat point-point penting selama diskusi. (Kompeten)

Penulis menghargai semua pendapat dan masukan dari tim pelaksana.
(Harmonis)

Penulis menjaga sikap dan perilaku selama diskusi. (Loyal)

Penulis bekerja sama dengan tim pelaksana dengan baik. (Kolaboratif)

Melakukan digitasi batas zona nilai tanah yang mengalami perubahan.

Penulis melakukan digitasi dengan cekatan dan dapat diandalkan. (Berorientasi
Pelayanan)

Penulis melakukan digitasi dengan cermat, efektif, efisien dan penuh tanggung
jawab. (Akuntabel)

Penulis melakukan digitasi sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.
(Kompeten)

Penulis terus berkomunikasi dengan rekan kerja maupun mentor selama proses
digitasi agar terciptanya lingkungan kerja yang kondusif. (Harmonis)

Penulis menjaga kerahasiaan informasi yang bersifat rahasia dalam melakukan
digitasi. (Loyal)

Penulis berdiskusi dengan rekan kerja maupun mentor selama proses digitasi.
(Kolaboratif)

Melakukan verifikasi dan validasi batas zona nilai baru.

Penulis melakukan verifikasi dan validasi dengan cekatan dan dapat diandalkan.
(Berorientasi Pelayanan)

Penulis melakukan verifikasi dan validasi dengan penuh tanggung jawab.
(Akuntabel)

Penulis melakukan verifikasi dan validasi sesuai dengan prosedur yang

ditetapkan. (Kompeten)
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e Penulis terus berkomunikasi dengan rekan kerja maupun mentor selama proses
digitasi agar terciptanya lingkungan kerja yang kondusif. (Harmonis)

e Penulis bekerja sama dengan rekan kerja selama proses verifikasi dan validasi.
(Kolaboratif)

5) Melaporkan hasil pembaruan data spasial zona nilai tanah

e Penulis menemui mentor dengan sopan dan ramah. (Berorientasi Pelayanan)

¢ Penulis melaporkan hasil kegiatan dengan jujur dan transparan. (Akuntabel)

e Penulis mencatat point-point penting terkait masukan dan saran selama
pelaporan. (Kompeten)

e Penulis menghargai semua masukan dari mentor. (Harmonis)

¢ Penulis menjaga sikap dan perilaku selama melaporkan hasil kegiatan. (Loyal)

e Penulis segera memperbaiki hasil kegiatan sesuai dengan masukan mentor.
(Adaptif)

e Penulis meminta masukan dan saran kepada mentor selama melaporkan hasil

kegiatan. (Kolaboratif)

Kegiatan ini mendukung visi organisasi melalui misi ke-1 yaitu Menyelenggarakan Penataan
Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan dan Berkeadilan. Dengan
melakukan updating data spasial zona nilai tanah memberikan data terkini sebagai dasar
pelayanan yang berkelanjutan dan berkeadilan. Kemudia kegiatan ini juga memberikan
penguatan nilai organisasi Profesional, Melayani dan Terpercaya. Dengan melakukan
pembaruan data spasial memberikan data terkini mengenai zona nilai tanah yang
menandakan profesionalitas organisasi dalam memberikan pelayanan pertanahan. Selain itu

juga memberikan penilaian bahwa data yang dikeluarkan dapat dipercaya.

d. Kegiatan ke-4: Penyusunan laporan hasil kegiatan pembaruan data spasial zona nilai
tanah.
1) Melakukan konsultasi terkait rencana kegiatan kepada mentor dan pimpinan.
o Penulis berkonsultasi dengan sopan dan hormat. (Berorientasi Pelayanan)
e Penulis berkonsultasi secara tepat waktu sesuai jadwal yang direncanakan.
(Akuntabel)
o Penulis mencatat point-point penting selama konsultasi. (Kompeten)
e Penulis menerima dan menghargai saran dari mentor. (Harmonis)

o Penulis melaksanakan arahan dari mentor. (Loyal)
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2)

3)

4)

e Penulis memperbaiki dan mengembangkan tahapan kegiatan sesuai dengan
saran arahan mentor. (Adaptif)

e Penulis terus berkoordinasi dengan mentor terkait dengan persiapan kegiatan
yang dilakukan. (Kolaboratif)

Melakukan diskusi dengan tim pelaksana pembaruan peta zona nilai tanah.

e Penulis menemui tim pelaksana dengan sopan dan ramah. (Berorientasi
Pelayanan)

e Penulis menyampaikan point-point untuk diskusi secara transparan.
(Akuntabel)

e Penulis membuat point-point penting selama diskusi. (Kompeten)

e Penulis menghargai semua pendapat dan masukan dari tim pelaksana.
(Harmonis)

e Penulis menjaga sikap dan perilaku selama diskusi. (Loyal)

e Penulis bekerja sama dengan tim pelaksana dengan baik. (Kolaboratif)

Melakukan pembuatan layouting peta hasil pembaruan data spasial zona nilai

tanah.

e Penulis melakukan pembuatan peta dengan cekatan dan dapat diandalkan.
(Berorientasi Pelayanan)

¢ Penulis melakukan pembuatan peta dengan penuh tanggung jawab. (Akuntabel)

e Penulis melakukan pembuatan peta sesuai dengan kaidah pemetaan.
(Kompeten)

e Penulis terus berkomunikasi dengan rekan kerja maupun mentor selama proses
pembuatan peta agar terciptanya lingkungan kerja yang kondusif. (Harmonis)

e Penulis menjaga kerahasiaan informasi yang bersifat rahasia dalam melakukan
pembuatan peta. (Loyal)

e Penulis bekerja sama dengan rekan kerja selama proses pembuatan peta.
(Kolaboratif)

Melakukan penyusunan laporan hasil pembaruan data spasial zona nilai tanah.

e Penulis menyusun laporan dengan cekatan dan dapat diandalkan. (Berorientasi
Pelayanan)

e Penulis menyusun laporan dengan jujur dan penuh tanggung jawab.
(Akuntabel)

e Penulis menyusun laporan secara sistematis dan mudah dipahami. (Kompeten)
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e Penulis menyusun laporan sesuai dengan arahan mentor. (Harmonis)

e Penulis menjaga kerahasiaan informasi yang bersifat rahasia dalam meyusun
laporan. (Loyal)

e Penulis menyusun laporan dengan kreatif. (Adaptif)

e Penulis bekerja sama dengan rekan kerja selama proses pembuatan peta.
(Kolaboratif)

5) Menyampaikan laporan hasil pembaruan data spasial zona nilai tanah kepada

mentor dan pimpinan

e Penulis menemui mentor dengan sopan dan ramah. (Berorientasi Pelayanan)

e Penulis melaporkan hasil kegiatan dengan jujur dan transparan. (Akuntabel)

e Penulis mencatat point-point penting terkait masukan dan saran selama
pelaporan. (Kompeten)

e Penulis menghargai semua masukan dari mentor. (Harmonis)

e Penulis menjaga sikap dan perilaku selama melaporkan hasil kegiatan. (Loyal)

e Penulis segera memperbaiki hasil kegiatan sesuai dengan masukan mentor.
(Adaptif)

e Penulis meminta masukan dan saran kepada mentor selama melaporkan hasil

kegiatan. (Kolaboratif)

Kegiatan ini mendukung terhadap visi organisasi melalui misi ke-2 yaitu Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia. Dengan melakukan
pelaporan kegiatan-kegiatan yang baik menunjukkan tata kelola pemerintahan yang baik.
Kemudian kegiatan juga memberikan penguatan nilai organisasi Profesional, Melayani dan
Terpercaya. Dengan melakukan pelaporan memberikan transparansi informasi terkait

kegiatan-kegiatan yang dilakukan sehingga munculnya organisasi yang dapat dipercaya.

Manfaat Aktualisasi

Manfaat dari aktualisasi ini bagi penulis adalah dapat memahami dan membiasakan diri
dalam menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam menyelesaikan isu yang
terjadi di Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan Kantor Pertanahan Kabupaten
Ponorogo. Sehingga kedepannya nilai-nilai dasar ASN ini menjadi landasan penulis dalam
menjalankan tugas dan fungsi sebagai Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan.
Sedangkan manfaat utama dari aktualisasi bagi internal Kantor Pertanahan Kabupaten
Ponorogo sendiri khususnya Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan adalah terciptanya

informasi pertanahan dalam hal ini zona nilai tanah yang valid dan lebih akurat karena zona-

67



C.

D.

zona sudah dilakukan pembaruan ataupun updating sesuai dengan penggunaannya
menggunakan citra satelit resolusi tinggi yang paling baru. Ini dibuktikan juga dengan
pengecekan lapangan yang sesuai dengan gambaran di citra. Selain itu juga dengan adanya
aktualisasi ini seksi pengadaan memperoleh pengetahuan baru mengenai pengambilan data
citra satelit yang paling baru sehingga dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pembaruan peta

zona nilai tanah setiap tahunnya.

Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi
Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi terdapat beberapa faktor pendukung yang membantu
kegiatan aktualisasi ini sehingga dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan

antara lain:

1. Mentor yang selalu membimbing dan mendukung penuh setiap kegiatan yang dilaksanakan
serta memberikan masukan maupun saran ketika penulis melakukan konsultasi maupun
diskusi terkait kegiatan aktualisasi.

2. Kondisi lingkungan kantor yang kondusif dan rekan-rekan kerja yang mendukung penuh dan
memberikan motivasi sehingga aktualisasi dapat dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai
BerAKHLAK sesuai dengan rancangan aktualisasi.

3. Ketersediaan data-data yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan aktualisasi seperti

petunjuk teknis, peta zona nilai tanah sebelumnya, batas administrasi dan sebagainya.

Selain itu juga terdapat beberapa faktor penghambat dalam melakukan kegiatan aktualisasi ini

antara lain:

1. Sarana internet kantor yang sebenarnya cukup baik dalam segi kecepatan untuk melakukan
download citra satelit resolusi tinggi melalui SAS Planet tetapi internet ini tidak stabil dalam
penggunaanya. Sehingga dalam proses melakukan download citra membutuhkan waktu
yang lebih lama.

2. Kegiatan aktualisasi ini Sebagian besar merupakan pengolahan data, dalam pengolahan data
ini menggunakan laptop pribadi yang memiliki spesifikasi yang terbatas sehingga dalam
melakukan identifikasi maupun melakukan updating data membutuhkan waktu yang lebih

lama karena keterbatasan spesifikasi tersebut.

Tindak Lanjut

Sebagai tindaklanjut dari kegiatan aktualisasi, penulis berkomitmen untuk tetap terus
menerapkan nilai-nilai ASN BerAKHLAK selama menjalankan tugas dan fungsi. Kemudian
penulis juga berharap agar kegiatan optimalisasi update data spasial melalui pemanfaatan SAS

Planet dilanjutkan hingga seluruh zona di Kabupaten Ponorogo sesuai dengan pengunaannya.
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Sehingga informasi mengenai nilai tanah melalui peta zona nilai tanah menjadi valid dan lebih
akurat sesuai dengan keadaan sebenarnya yang mendukung visi dari Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional yaitu Terwujudnya Pengelolaan Ruang dan Pertanahan
yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung
tercapainya: “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan
Gotong Royong”. Adapun rencana Kegiatan tindak lanjut aktualisasi nilai-nilai dasar PNS
sebagai berikut:

Kegiatan/Tahapan Nilai-Nilai Dasar ) o
No. Teknik Aktualisasi
Kegiatan PNS diaktualisasi
1 2 3 4
1 | Melanjutkan Updating | ¢  Berorientasi 1.1. Tetap menjaga integritas
Data Spasial pada Kegiatan Pelayanan dan selalu bertanggung
Pembaruan Peta Zona Nilai | ¢  Akuntabel jawab dalam melaksanakan
Tanah  untuk  seluruh | o Kompeten kegiatan serta menerapkan
wilayah Kabupaten | ¢  Harmonis nilai-nilai  BerAKHLAK
Ponorogo sebanyak 20 |, Loyal dalam kehidupan sehari-
Kecamatan. o Adaptif hari.
a. Persiapan kegiatan e  Kolaboratif 1.2. Membantu Kantor
b. Identifikasi perubahan Pertanahan Kabupaten
penggunaan lahan Ponorogo untuk menyajikan
c. Updating data spasial informasi pertanahan yang
zona nilai tanah akurat. (Berorientasi
d. Layouting hasil Pelayanan, Akuntabel,
updating data spasial Loyal)
1.3. Memanfaatkan aplikasi

opensource yang dapat
membantu kegiatan selama
tidak melanggar peraturan
maupun  petunjuk teknis
(Kompeten, Adaptif)

1.4. Melakukan koordinasi dan

diskusi  dengan  atasan
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Kegiatan/Tahapan

Nilai-Nilai Dasar

No. Teknik Aktualisasi
Kegiatan PNS diaktualisasi
1 2 3 4
maupun  tim  pelaksana
(Harmonis, Kolaboratif)

2 Survei pengambilan | e«  Berorientasi 2.1. Tetap menjaga integritas
sampel minimal 3 bidang Pelayanan dan selalu bertanggung
untuk zona-zona yang baru | ¢  Akuntabel jawab dalam melaksanakan
terbentuk dari  kegiatan | ¢  Kompeten kegiatan serta menerapkan
updating data spasial. e Harmonis nilai-nilai ~ BerAKHLAK
a. Koordinasi dengan | , Loyal dalam kehidupan sehari-

atasan dan tim | | Adaptif hari.

pelaksana e  Kolaboratif 2.2. Meminta izin dan
b. Persiapan kegiatan menjelaskan maksud dan
c. Melakukan survei tujuan melakukan survei

sampel kepada masyarakat yang
d. Pengolahan data survei menjadi  responden serta
e. Pelaporan pelaksanaan tidak melihat latar belakang

kegiatan responden. (Berorientasi

Pelayanan, Harmonis)

2.3. Hasil survei merupakan data
yang faktual sesuai dengan
hasil survei dan dapat
dipertanggungjawabkan.
(Akuntabel)

2.4. Paham dan mengerti data-
data yang harus diperoleh
dari responden. (Kompeten)

2.5. Menjaga sikap dan perilaku
guna menjaga nama baik
instansi. (Loyal)

2.6. Selalu bertindak proaktif

dalam melaksanakan

kegiatan. (Adaptif)
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Kegiatan/Tahapan

Nilai-Nilai Dasar

No. Teknik Aktualisasi
Kegiatan PNS diaktualisasi
1 2 3 4

2.7. Berkoordinasi dengan
atasan dan tim pelaksana
dalam melaksanakan
kegiatan. (Kolaboratif)

3. Perbaikan data terhadap | ¢ Berorientasi 3.1. Tetap menjaga integritas
batas-batas zona nilai tanah Pelayanan dan selalu bertanggung
yang memotong bidang | ¢ Akuntabel jawab dalam melaksanakan
tanah e Kompeten kegiatan serta menerapkan
a. Koordinasi  dengan | 4  Harmonis nilai-nilai  BerAKHLAK

atasan  dan  tim |, Loyal dalam kehidupan sehari-
pelaksana o  Adaptif hari.
b. Persiapan kegiatan e  Kolaboratif 3.2. Melaksanakan kegiatan
c. Identifikasi zona-zona sesuai dengan  petunjuk
yang memotong teknis dan arahan dari
bidang tanah atasan. (Berorientasi
d. Melakukan perbaikan Pelayanan, Akuntabel,
batas zona Kompeten)

3.3. Melaksanakan kegiatan
dengan menggunakan
aplikasi yang disediakan dan
beradaptasi ketika aplikasi
dilakukan pembaruan untuk
penambahan fitur.
(Kompeten, Adaptif)

3.4. Melakukan koordinasi dan

diskusi  dengan  atasan
maupun tim  pelaksana.
(Harmonis, Loyal,
Kolaboratif)
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Kegiatan/Tahapan

Nilai-Nilai Dasar

No. Teknik Aktualisasi
Kegiatan PNS diaktualisasi

1 2 3 4
4. Pembuatan form | ¢  Berorientasi 4.1. Melaksanakan kegiatan
digital/aplikasi untuk Pelayanan sesuai dengan petunjuk
melakukan survei sampel | ¢  Akuntabel teknis dan arahan dari
pembaruan peta zona nilai | ¢«  Kompeten atasan. (Berorientasi
tanah e Harmonis Pelayanan, Akuntabel,

a. Koordinasi dengan | Loyal Kompeten)
atasan dan tim | | Adaptif 4.2. Membuat form
pelaksana e  Kolaboratif digital/aplikasi yang
b. Studi literatur megenai membantu pelaksanaan
form digital/aplikasi tugas dan beradaptasi ketika
c. Pembuatan design form aplikasi  perlu dilakukan
digital/aplikasi perbaikan. (Kompeten,

d. Melakukan ujicoba Adaptif)

design aplikasi 4.3. Melakukan koordinasi dan
e. Evaluasi form diskusi  dengan  atasan
digital/aplikasi maupun tim  pelaksana.
(Harmonis, Loyal,

Kolaboratif)

Ponorogo. 10 Oktober 2022

Mengetahui,
Mentor / Atasan Langsung

Hartanto, A.Ptnh.
NIP. 19790205 200801 1 001

Peserta Pelatihan

Ridho Furgan Bakas Abdullah, S.T.
NIP. 19940728 202204 1 002
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BAB IV PENUTUP

A. Kesimpulan
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini mengangkat isu “Belum optimalnya updating data spasial
zona nilai tanah”. Dengan menggunakan analisis Fishbone diidentifikasi bahwa akar
permsalahan dari isu ini adalah tidak updatenya data citra satelit resolusi tinggi di Kabupaten
Ponorogo. Dari akar permasalahan tersebut mama diusulkan gagasan kreatif yaitu “Optimalisasi
Updating Data Spasial Kecamatan Ponorogo pada Kegiatan Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah
Melalui Pemanfaatan Aplikasi SAS Planet di Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo” untuk
memecahkan ataupun menyelesaikan isu tersebut. Hasil dari kegiatan ini terdapat perubahan
sebanyak 31 zona termasuk dinataranya zona baru maupun zona yang kurang tepat
klasifikasinya. Dan dengan kegiatan aktualisasi menggunakan gagasan kreatif tersebut dapat

menyelesaikan isu ataupun permasalahan yang diangkat.

Kemudian dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini, semua kegiatan dan semua tahapan-
tahapan kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan rancangan aktualisasi tanpa adanya halangan
yang berarti. Sehingga penerapan nilai-nilai berakhlak dapat diterapkan sesuai dengan rancangan

aktualisasi sebanyak 134 penerapan nilai tanpa adanya pengurangan maupun penambahan nilai.

B. Rekomendasi
Pelaksanaan updating data spasial untuk kegiatan pembaruan peta zona nilai tanah perlu
dilakukan secara menyeluruh di semua kecamatan yang ada di Kabupaten Ponorogo. Sehingga
perlu dilakukannya penyediaan citra satelit resolusi tinggi yang terupdate untuk seluruh
Kabupaten Ponorogo yang dapat digunakan untuk melakukan identifikasi dan delineasi terhadap
zona-zona nilai tanah yang mengalami perubahan. Sehingga didapatkan zona-zona nilai tanah

yang kalsifikasinya sesuai dengan penggunaan tanah yang mendekati sebenarnya.

Kemudian pada kegiatan pembaruan zona nilai tanah, updating data spasial tidak terlepas dari
updating maupun survei data di dalamnya yaitu data tekstual ataupun atribut untuk mendapat
nilai di zona tersebut. Sehingga ketika ada pembentukan zona baru diperlukan survei minimal 3
bidang di dalam zona tersebut untuk digunakan dalam mengolah ataupun menghitung nilai zona
tersebut. Sehingga hasil dari updating ini dapat digunakan sesuai dengan petunjuk teknis yang

ada.

Setelah melakukan pengolahan data di dalam kegiatan aktualisasi ini, juga ditemukan
permaslahan lain bahwa batas-batas zona nilai tanah di Kabupaten Ponorogo memotong bidang

tanah yang ada, sehingga terdapat bidang yang memiliki lebih dari satu nilai karena bidang
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tersebut memiliki dua zona yang berbeda. Maka perlu dilakukan tindak lanjut dengan
mengidentifikasi zona-zona yang memotong bidang tanah dan melakukan perbaikan atas batas
tersebut agar menghasilkan informasi nilai tanah yang lebih valid.
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Lampiran 1. Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama . Ridho Furgan Bakas Abdullah

NIP ;19940728 202204 1 002

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo

Jabatan . Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan

Isu . Belum optimalnya updating data spasial zona nilai tanah

Gagasan :  Optimalisasi Updating Data Spasial Kecamatan Ponorogo pada Kegiatan

Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah Melalui Pemanfaatan Aplikasi SAS Planet di

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo

Kegiatan1 : Persiapan kegiatan pembaruan data spasial zona nilai tanah.

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

e Tahapan kegiatan: e Tahapan kegiatan dapat dilakukan
1. Melakukan Kkonsultasi terkait dengan melihat jadwal rencana &

rencana kegiatan kepada mentor aktualisasi
dan pimpinan. e Tahapan kegiatan dilakukan sebaik

2. Meminta Petunjuk Pelaksanaan mungkin

dan Petunjuk Teknis terkait dengan | ® Selalu berkoordinasi dengan mentor

zona nilai tanah. dan tim pelaksana
3. Melakukan studi literatur
mengenai kegiatan pembaruan peta
zona nilai tanah dan aplikasi SAS
Planet.

4. Melakukan diskusi dengan tim
pelaksana pembaruan peta zona
nilai tanah.

5. Melakukan pengambilan data
spasial eksisting zona nilai tanah
dan citra satelit melalui aplikasi
SAS Planet.

6. Melaporkan hasil persiapan alat

dan data kegiatan.
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Kegiatan 1  : Persiapan kegiatan pembaruan data spasial zona nilai tanah.

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

e OQutput kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Pemahaman mengenai Kegiatan
Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah
o Keterkaitan substansi mata
pelatihan:
40 Penerapan Nilai BerAKHLAK
e Kontribusi terhadap  Visi-Misi
Organisasi:
Kontribusi terhadap visi organisasi
melalui misi ke-2 yaitu
Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia

e Penguatan nilai organisasi:

Penguatan nilai organisasi
Profesional, Melayani dan
Terpercaya
Kegiatan 2  : Identifikasi perubahan penggunaan lahan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
e Tahapan kegiatan: o Kegiatan  dilakukan  sebaik
1. Melakukan konsultasi terkait mungkin &
rencana kegiatan kepada mentor | ¢ Selalu berkoordinasi  dengan
dan pimpinan. mentor dan tim pelaksana
2. Melakukan penginputan data | ¢« Tahapan kegiatan dilaksanakan
citra satelit dan data eksisting zona dengan baik dan dapat dilanjutkan
nilai tanah. ke kegiatan berikutnya

3. Melakukan analisis overlay
antara data spasial eksisting zona

nilai tanah dengan citra satelit.
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Kegiatan 2  : Identifikasi perubahan penggunaan lahan

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

4. Melakukan inventarisasi zona
yang mengalami perubahan
penggunaan lahan.
5. Melaporkan hasil persiapan
identifikasi perubahan penggunaan
lahan..

e OQutput kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Daftar inventaris zona nilai tanah
yang berubah di Kecamatan
Ponorogo, Kabupaten Ponorogo

o Keterkaitan substansi mata
pelatihan:
30 Penerapan Nilai BerAKHLAK

e Kontribusi terhadap  Visi-Misi
Organisasi:
Kontribusi terhadap visi organisasi
melalui misi ke-1 yaitu
Menyelenggarakan Penataan
Ruang dan Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif, Berkelanjutan dan
Berkeadilan.

¢ Penguatan nilai organisasi:

Penguatan nilai organisasi
Profesional, Melayani dan
Terpercaya.
Kegiatan3 : Updating data spasial zona nilai tanah
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
e Tahapan kegiatan: o Kegiatan  dilakukan  sebaik
mungkin V/Z
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Kegiatan 3

Updating data spasial zona nilai tanah

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

1. Melakukan konsultasi terkait
rencana kegiatan kepada mentor
dan pimpinan.

2. Melakukan diskusi dengan tim
pelaksana pembaruan peta nilai
zona tanah.

3. Melakukan digitasi batas zona
nilai tanah yang mengalami
perubahan.

4. Melakukan verifikasi  dan
validasi batas zona nilai baru.

5. Melaporkan hasil pembaruan
data spasial zona nilai tanah

Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:

Shapefile batas zona nilai tanah
Keterkaitan substansi mata
pelatihan:

31 Penerapan Nilai BerAKHLAK
Kontribusi  terhadap  Visi-Misi
Organisasi:

Kontribusi terhadap visi organisasi
melalui misi ke-1 yaitu
Menyelenggarakan Penataan
Ruang dan Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif, Berkelanjutan dan
Berkeadilan.

Penguatan nilai organisasi:

Penguatan nilai organisasi
Profesional, Melayani dan
Terpercaya.

Selalu  berkoordinasi  dengan
mentor dan tim pelaksana
Tahapan kegiatan dilaksanakan
dengan baik dan dapat dilanjutkan
ke kegiatan berikutnya
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Kegiatan 4 : Penyusunan laporan hasil kegiatan pembaruan data spasial zona nilai tanah

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
e Tahapan kegiatan: e Telah dilaksanakan dengan baik
1. Melakukan konsultasi terkait &

rencana kegiatan kepada mentor
dan pimpinan.
2. Melakukan diskusi dengan tim
pelaksana pembaruan peta zona
nilai tanah.
3. Melakukan pembuatan
layouting peta hasil pembaruan data
spasial zona nilai tanah.
4. Melakukan penyusunan
laporan hasil pembaruan data
spasial zona nilai tanah.
5. Menyampaikan laporan hasil
pembaruan data spasial zona nilai
tanah kepada mentor dan pimpinan.
e OQutput kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Laporan hasil pembaruan data
spasial zona nilai tanah
o Keterkaitan substansi mata
pelatihan:
33 Penerapan Nilai BerAKHLAK
e Kontribusi terhadap  Visi-Misi
Organisasi:
Kontribusi terhadap visi organisasi
melalui misi ke-2 yaitu
Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia.

e Penguatan nilai organisasi:
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Kegiatan 4 : Penyusunan laporan hasil kegiatan pembaruan data spasial zona nilai tanah

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Penguatan nilai organisasi
Profesional, Melayani dan
Terpercaya.
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Lampiran 2. Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama . Ridho Furgan Bakas Abdullah

NIP ;19940728 202204 1 002

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo

Jabatan . Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan

Isu . Belum optimalnya updating data spasial zona nilai tanah

Gagasan : Optimalisasi Updating Data Spasial Kecamatan Ponorogo pada Kegiatan

Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah Melalui Pemanfaatan Aplikasi SAS Planet di

Kantor Pertanahan Kabupaten Ponorogo

Kegiatan1 : Persiapan kegiatan pembaruan data spasial zona nilai tanah.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media
Coaching

e Tahapan kegiatan:
1. Melakukan konsultasi terkait
rencana kegiatan kepada mentor
dan pimpinan.
2. Meminta Petunjuk Pelaksanaan
dan Petunjuk Teknis terkait dengan
zona nilai tanah.
3. Melakukan  studi literatur
mengenai kegiatan pembaruan peta
zona nilai tanah dan aplikasi SAS
Planet.
4. Melakukan diskusi dengan tim
pelaksana pembaruan peta zona
nilai tanah.
5. Melakukan pengambilan data
spasial eksisting zona nilai tanah
dan citra satelit melalui aplikasi
SAS Planet.

Sudah terlaksana dengan
baik, untuk kegiatan

maupun aktualisasi NND-nya

Sabtu, 13 Agustus
2022

Media google drive
dan WA group

z
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Kegiatan 1  : Persiapan kegiatan pembaruan data spasial zona nilai tanah.

Waktu dan Media

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching )
Coaching

6. Melaporkan hasil persiapan alat
dan data kegiatan.
e OQutput kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Pemahaman mengenai Kegiatan
Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah
o Keterkaitan substansi mata
pelatihan:
40 Penerapan Nilai BerAKHLAK
e Kontribusi  terhadap  Visi-Misi
Organisasi:
Kontribusi terhadap visi organisasi
melalui misi ke-2 yaitu
Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia

¢ Penguatan nilai organisasi:

Penguatan nilai organisasi

Profesional, Melayani dan

Terpercaya
Kegiatan2 : ldentifikasi perubahan penggunaan lahan

) ) ) Waktu dan Media
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching )
Coaching

e Tahapan kegiatan: Sudah terlaksana dengan | Sabtu, 20 Agustus

1. Melakukan konsultasi terkait | baik, untuk kegiatan | 2022
rencana kegiatan kepada mentor | maupun aktualisasi NND-nya | Media google drive

dan pimpinan. dan WA group
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Kegiatan 2  : Identifikasi perubahan penggunaan lahan

Waktu dan Media

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching )
Coaching
2. Melakukan penginputan data
citra satelit dan data eksisting zona 2

nilai tanah.
3. Melakukan analisis overlay
antara data spasial eksisting zona
nilai tanah dengan citra satelit.
4. Melakukan inventarisasi zona
yang mengalami perubahan
penggunaan lahan.
5. Melaporkan hasil persiapan
identifikasi perubahan penggunaan
lahan..

e OQutput kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Daftar inventaris zona nilai tanah
yang berubah di Kecamatan
Ponorogo, Kabupaten Ponorogo

o Keterkaitan substansi mata
pelatihan:
30 Penerapan Nilai BerAKHLAK

e Kontribusi terhadap  Visi-Misi
Organisasi:
Kontribusi terhadap visi organisasi
melalui misi ke-1 yaitu
Menyelenggarakan Penataan
Ruang dan Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif, Berkelanjutan dan
Berkeadilan.

e Penguatan nilai organisasi:
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Kegiatan 2  : Identifikasi perubahan penggunaan lahan

) ) ) Waktu dan Media
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching )
Coaching
Penguatan nilai organisasi
Profesional, Melayani dan
Terpercaya.
Kegiatan 3 : Updating data spasial zona nilai tanah
) ) ) Waktu dan Media
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching )
Coaching
e Tahapan kegiatan: Sudah terlaksana dengan | Sabtu, 27 Agustus

1. Melakukan konsultasi terkait | baik, untuk kegiatan | 2022

rencana kegiatan kepada mentor | maupun aktualisasi NND-nya | Media google drive

dan pimpinan. dan WA group
2. Melakukan diskusi dengan tim

pelaksana pembaruan peta nilai :
zona tanah. /

3. Melakukan digitasi batas zona
nilai tanah yang mengalami
perubahan.
4. Melakukan verifikasi  dan
validasi batas zona nilai baru.
5. Melaporkan hasil pembaruan
data spasial zona nilai tanah
e Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Shapefile batas zona nilai tanah
o Keterkaitan substansi mata
pelatihan:
31 Penerapan Nilai BerAKHLAK
e Kontribusi  terhadap  Visi-Misi

Organisasi:

85




Kegiatan 3

Updating data spasial zona nilai tanah

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media
Coaching

Kontribusi terhadap visi organisasi
melalui misi ke-1 yaitu
Menyelenggarakan Penataan
Ruang dan Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif, Berkelanjutan dan
Berkeadilan.

Penguatan nilai organisasi:

Penguatan nilai organisasi
Profesional, Melayani dan
Terpercaya.

Kegiatan 4

Penyusunan laporan hasil kegiatan pembaruan data spasial zona nilai tanah

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media
Coaching

e Tahapan kegiatan:

1. Melakukan konsultasi terkait
rencana kegiatan kepada mentor
dan pimpinan.

2. Melakukan diskusi dengan tim
pelaksana pembaruan peta zona
nilai tanah.

3. Melakukan pembuatan
layouting peta hasil pembaruan data
spasial zona nilai tanah.

4. Melakukan penyusunan
laporan hasil pembaruan data
spasial zona nilai tanah.

5. Menyampaikan laporan hasil
pembaruan data spasial zona nilai

tanah kepada mentor dan pimpinan.

Sudah terlaksana dengan
baik, untuk kegiatan

maupun aktualisasi NND-nya

Sabtu, 3 September
2022

Media google drive
dan WA group

z
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Kegiatan 4

Penyusunan laporan hasil kegiatan pembaruan data spasial zona nilai tanah

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media
Coaching

e OQutput kegiatan terhadap

pemecahan isu:

Laporan hasil pembaruan data
spasial zona nilai tanah

Keterkaitan substansi mata
pelatihan:

33 Penerapan Nilai BerAKHLAK
Kontribusi  terhadap  Visi-Misi
Organisasi:

Kontribusi terhadap visi organisasi
melalui misi ke-2 yaitu
Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia.

Penguatan nilai organisasi:

Penguatan nilai organisasi
Profesional, Melayani dan
Terpercaya.
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Lampiran 3. Lembar Komitmen

Surat Pernyataan

Saya yang bertandatangan dibawabh ini:
Nama Lengkap : Ridho Furgan Bakas Abdullah, S.T.

NIP ;19940728 202204 1 002

Pangkat/Gol . Penata Muda/llla

Jabatan . Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan

Unit Kerja . Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan Kantor Pertanahan Kabupaten
Ponorogo

Instansi :  Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional

Menyatakan bahwa:

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan IlI
Angkatan XXVl Tahun 2022

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan di
tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai dasar PNS
yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart
Governance.

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Ponorogo, 10 Oktober 2022

Mengetahui, Yang Menyatakan,
Hartanto, A.Ptnh. Ridho Furgan Bakas Abdullah, S.T.
NIP. 19690516 198903 1 002 NIP. 19940728 202204 1 001
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Lampiran 4. Output Kegiatan Aktualisasi

1.

2.

Pemahaman dan Data Kegiatan Pembaruan Peta Zona Nilai Tanah.

B ZnT_2021.cpg
B znT_2021.dbf
B znT 20211
B znT_2021.5bn
ZNT_2021.sbx
ZNT_2021.shp

ZNT_2021.shp. DESKTOP-38ML993

ZNT_2021.5hp
ZNT_2021.shs
I znt_kecponorogo.cpg
I znt_kecponorogo.dbf
znt_kecponorogo.prj
znt_kecponorogo.sbn
znt_kecponorogo.shx

I znt_kecponorogo.shp

l znt_kecponorogo.shp

. znt_kecponorogo.shp
| znt_kecponorogo

I citra_kec_ponorogo

. citra_kec_ponorogo

. citra_kec_ponorogo

DESKTOP-28ML993...

. citra_kec_ponorogo_fix,

a citra_kec_ponorogo_fix.

. citra_kec_ponorogo
Bl citra_kec_ponorogo

I citra_kec_ponorogo_fix
. citra_kec_ponorogo_fix

tif.aux
difowr

. citra_kec_ponorogo_fix.

CPGFile
DEF File
PRI File
SBM File
SBX File
SHP File
LOCK File
XML Document
SHX File
CPG File
DEF File
PRI File
SBM File
SBX File
SHP File
LOCK File
AML Document
SHX File
DAT File
KML File
MAP File
PRI File
TAB File
TFW File
TIF File
AML Documnent
OVR File
TIFW File

1EB
166 KB
1EB
b KB
1KB
200 KB
OKB
62 KB
SEB
1EB
51 KB
1EB
2EB
1EB
113 KB
0 KB
63 KB
2EB
1 KB
1KB
4KB
1KB
1KB
1KE
£.801.026 KB
1 KB
1.828.371 KB

1KB

Daftar inventaris zona nilai tanah yang berubah di Kecamatan Ponorogo, Kabupaten Ponorogo.

No. Zona Jenis Zona Keterangan
495 Pertanian Berubah menjadi non-pertanian
467 Pertanian Berubah menjadi non-pertanian
502 Pertanian Berubah menjadi non-pertanian
475 Pertanian Berubah menjadi non-pertanian
63 Non Pertanian Berubah menjadi pertanian
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No. Zona Jenis Zona Keterangan
64 Pertanian Dibentuk 6 zona baru non-pertanian
553 Pertanian Berubah menjadi non-pertanian
552 Pertanian Berubah menjadi non-pertanian
522 Pertanian Berubah menjadi non-pertanian
521 Pertanian Berubah menjadi non-pertanian
534 Pertanian Dibentuk 1 zona baru non-pertanian
60 Pertanian Dibentuk 1 zona baru non-pertanian
61 Non Pertanian Dibentuk 1 zona baru pertanian
65 Non Pertanian Berubah menjadi pertanian
271 Pertanian Berubah menjadi non-pertanian
270 Pertanian Berubah menjadi non-pertanian
515 Pertanian Berubah menjadi non-pertanian
62 Pertanian Dibentuk 9 zona baru non-pertanian

Total 31 Zona

3. Shapefile batas zona nilai tanah.

Mame

I ZNT_KecPonorogo_Mew.cpg
I INT_KecPonorogo_Mew.dbf

B ZMT_KecPo

B 2N KecP:
B ZMT_KecP:
I INT_KecPonorogo_Mew.shp
I INT_KecPonorogo_Mew.shp
I INT_KecPonorogo_Mew.shx

o_Mew.shbx

Date modified Type

—

CPG File
DEF File
PRJ File
SEM File
SBX File
SHP File
XML Document

SHX File

—_ .

—

L (3 Lo La L3
Fa Pa o Fa PO Fa
=

4. Laporan hasil pembaruan data spasial zona nilai tanah.

1KB
56 KB
1KB
2 KB
1KB
171 KB
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LAPORAN HASIL KEGIATAN
UPDATING DATA SPASIAL KECAMATAN PONOROGD PADA KEGIATAN
PEMBARUAN PETA TOXA NILAT TANAH MELALUT PEMANFAATAN APLIEASI 5AS
FLANET DI KANTOR FERTANAHAN KABUPATEN FONOROGD

I Diazar . Epgzan Akipalizasi Pelatben Dasar CPWS Eementerian ATE/EPN
Tabim 2012 Gelombans 4
I Makaad Tuinan, : Dptimalizzsi Updatms Data Spasial Escamatan Ponorogo pada Eegiatan

Pembaruan Peta Zona Milai Tanah Melahd Pemanfaatan Aplikasi 545
Plamet di Eantor Perfaraham Eabupaten Ponorozs
M WakuPelaksanaam 5 Asnsioa 2002 - 3 September 2022
Dedoipsi Begign - Eeptan il ddmian ek 4 DUREEn denen mensmnian nini-ulal
dasar ASN yaim BerARHLAL. Int dap basian, wi adalah mekiion,
pemihansn 3@, apdating ferhadan, datz spaaia] (erad Zona pily fanah di
Errrmatmn Bonsrogn. Bembaman i bepdasarkan don delingssl terhadan,
Citra Gatelit Bespluat Tmesi yang dipndub. dap aplilasi 5A5 Planet
Dibaraphan. dengan meliiolen bezianm ol mala infamaadl yane
dispdiglan oleh Eamtor Pepianzhan Ealvmaten Benamman, ke MNila
Tanah pendetan keadaey. yang 3ehenanms
V. Eesumpulm . Beloamaan Oniwaliaasl Updating Data Gpasial Eerasnatan Danammen,
pada Eggiztan Pembama Pet2 Zona Nilai Tanah hMelal Bemantaans
SRlik2al SAS Plmet di Eamtor Begianahan Eabvpatzn Banarngn, t5ah
dilol=enalan el denzan adwel yvang tRlab. dienranalan. Sehamak
1534 Nilzi BaraBHLAE juza tglab. dierpkan. wlms ks, il
dilk=enalan
VI. Samn :  Bamyak disepayliag. batas zona pilal tnah, di Eacamatan Bonarngn yang
tidalk: sed. denean bandish di BRAREN SSRiREER ErAARET hidans. sk
Vang (EpelenE WEnad) dua.zoma yang beteda Selanivmya. ooy zona
oyl yang oy terbeniuk (Eninpdate) petin dillodon. pensambilan
SOURE terkadt dengay, harza di zona (Eraghud depgap, minimal 3 smpgl.
Do memetankan il depl zona fErsshg
VIL.  Lain-lain : Hasil dari keEiaan vl s21ain BRemn oz menshasilian petm zon2 gia)
tAnak kecamaan porerasn. Hasil pet aini bisa, dilibat di bapqh i,

=
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FETA ZONA NTLAT TANAN
AECAMATAN PONORO QO
AANLPATEN PONOROOD

FUASEE DA

2

WM ATIIE AN Sl AL A ot WL,

BUTAN PR AN AN A ARSO AL

AANMPOR PR ANAIAN SARL Sy WY

Mentor
Hananto, 3,209k,

NIP. 19651204 189303 1 002

1

Porsrogn, 2 September 2022

mzmmﬂm

NIP. 16940728 202204 1 002
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